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ABSTRAKSI

Dalam perekonomian yang berkembang pesat belakangan ini terjadi
persaingan yang sangat ketat didalam dunia industri terutama bagi perusahaan yang
sudah go public, sebagai perusahaan publik banyak pihak yang berkepentingan
dengan perusahaan tersebut. salah satunya adalah investor sebagai pemilik
perusahaan yang membutuhkan informasi akuntansi dan informasi non-akuntasi
untuk mengetahui kemajuan dan kemunduran perusahaan kemudian informast
tersebut digunakan untuk mengambil suatu keputusan ekonomi.

Laporan keuangan merupakan kumpulzn data yang diorganisasi menurut
logika dan prosedur-prosedur akuntansi yang konsisten dan merupakan gambaran
tentang kondisi keuangan yang telah dicapai perusahaan dalam waktu tertentu. Untuk
menilai kondisi perusahaan yang lebih akurat diperlukan alat untuk menganalisa
laporan keuangan, salah satunya adalah dengan analisis rasio keuangan. Analisis
Rasio adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungn dari pos-pos tertentu
dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau kombinasi dari kedua
laporan tersebut

Penelitian ini terbatas pada penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan
analisis rasio keuangan kemudian hasil dari rasio tersebut akan dibandingkan antar
perusahaan sejenis sehingga dapat menunjukkan kondisi dan kinerja perusahaan yang
diteliti dan terakhir dianalisis dengan uji beda rata-rata untuk menguji hipotesis.

Dalam skripsi yang berjudul “Analisis Uji Beda Kinerja Keuangan
Perusahaan Textile Dengan Status PMA Dan PMDN yang Go Public Di Bursa Efek
Surabaya” ini, penulis berusaha mengungkapkan peranan analisis rasio keuangan
dalam menilai kinerja keuangan perusahaan textile serta membandingkan apakah ada
perbedaan kinerja keuangan antara perusahaan textile dengan status PMA dan PMDN
yang go public di Bursa Efek Surabaya.

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini dari hasil perhitungan
rasio likuiditas menunjukkan sebagian besar perusahaan textile mampu memenuhi
kewajiban jangka pendeknya namun perusahaan yang berstatus PMA memiliki
likuiditas yang sedikit lebih baik daripada perusahaan yang berstatus PMDN,
perhitungan rasio solvabilitas menunjukkan perusahaan berstatus PMA dan PMDN
sama-sama memiliki proporsi hutang yang cukup besar namun perusahaan berstatus
PMA memiliki proporsi hutang sedikit lebih baik, perhitungan rasio aktivitas
menunjukkan rata-rata rasio aktivitas perusahaan PMA dan PMDN relatif sama,
perhitungan rasio profitabilitas menunjukkan perusahaan yang berstatus PMA
maupun PMDN memiliki rasio profitabilitas yang relatif sama karena sebagian besar
perusahaan textile mengalami kerugian tetapi rata-rata kerugian perusahaaan dengan
status PMDN lebih kecil dibandingkan perusahaan dengan status PMA dan uji beda
rata-rata dua sampel yang saling Independent (Independent sample T-Test) pada
keempat rasio tersebut dapat diketahui bahwa kinerja keuangan perusahaan textile
dengan status PMA dan PMDN tidak ada perbedaan yang signifikan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Terpuruknya perekonomian nasioral Indonesia sejak tahun 1997 mengakibatkan
Indonesia digolongkan pada negara yang punya country risk tinggi sehingga sangat
sulit mencari investor asing untuk menanamkan modalnya dalam rangka membangun

berbagai industri yang membutubkan modal yang sangat besar dilndonesia.

Tujuan perusahaan adalah untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham
sebagai pemilik perusahaan. Investor sebagai pemilik perusahaan membutuhkan
informasi akuntansi dan informasi non-akuntasi untuk mengetahui kemajuan dan
kemunduran perusahaan. Laporan keuangan perusahaan adalah sumber informasi
akuntansi utama yang berfungsi untuk menjelaskan kondisi dan potensi perusahaan.
Untuk menilai kondisi perusahaan yang lebia akurat diperlukan alat untuk menganalisa
laporan keuangan, salah satunya adalah dengan analisis rasio keuangan. Penggunaan
rasio keuangan dalam analisis laporan keuangan digunakan untuk menilai kinerja atau
kesehatan perusahaan, memprediksi laba atau pendapatan dimasa yang akan datang
serta memprediksi kemungkinan kemunduran perusahaan. Peranan analisis rasio

keuangan sangatlah penting karena berguna untuk mengetahui tingkat

i sl

¢ o . S .
¥ L e aE as e Do s s

Skripsi Analisis uji beda kinerja ... Wendy Yuandana



ADLN - Perpustakaan Unair

likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. Setelah menganalisis dan
mengevaluasi laporan keuangan perusahaan vang mencerminkan bagaimana Kinerja
keuangan suatu perusahaan, investor dapat mengambil suatu keputusan ekonomi dan

bisnis.

Perusahan vang sudah go public menerbitkan laporan Keuangan yang dapat
dilihat dan dibaca oleh pihak-pihak vang berkepentingan dengan perusahaan tersebut.
Laporan Keuangan merupakan alat vang sangat penting untuk memperoleh informasi
vang diperlukan untuk mengambil suatu keputusan ckonomi. Pemegang saham,
debitholder, dan manajemen adalah pihak vang mempunvai kepentingan dalam
pcrusahaan. penvatuan kepentingan pihak-pihak tersebut seringkali menmmbulkan
berbagar masalah. Laporan keuangan terdin dan neraca, laporan laba rugi, laporan
arus kas. laporan perubahan modal. Laporan tersebut harus dapat memberikan
informast yang terpercava dan relevan bagi pihak intern dan ekstern perusahaan yang

mempunyal kepentingan terhadap posisi keuangan dan perkembangan perusahaan.

Di Indonesia berdasarkan sumber penanaman modal perusahaan terdapat dua
macam status perusahaan pada perusahaan yang telah go pwblic di Bursa Efek
Surabava vaitu PMA (Penanaman Modal Asing) dan PMDN (Penanaman Modal
Dalam Negen). Oleh sebab adanva perbedaaan kepemilikan atau pemegang saham
mavoritas perusahaan, adanva perbedaan gava kepenumpinan atau manajemen pada

perusahan vang berstatus PMA maupun PMDN serta adanva perbedaan kemajuan
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teknologi dan daerah pemasaran yang dimiliki perusahaan yang status PMA dengan
vang PMDN menyebabkan kinerja perusahaan berbeda dan image yang ada di
masvarakat bahwa perusahaan PMA mempunyai kinerja yang lebih baik dalam
mengelola perusahaannya sehingga mampu menghasilkan rerurn seperti vang
diinginkan oleh para investor. hal ini berdampak pada nilai perusahaan atau harga

saham perusahaan tersebut.

Industri textile adalah salah satu industri vang sangat berpengaruh pada
perckonomian Indonesia Karena merupakan industri sandang vang sangat penting
bagi masyarakat Indonesia serta hasilnva telah terbukti dipakar didalam negen
maupun diluar negen sehingga merupakan penvumbang devisa negara. Industn
textile merupakan salah satu industni yang didalamnva terdapat perusahaan vang
statusnva PMA maupun PMDN sechingga terjadi persaingan vang cukup ketat antara
perusahaan tersebut dan hal int menartk untuk diteliti dart sist kinerjanya khususnya

kinerja keuangan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang telah diurartkan diatas dapat
dikemukakan permasalahan vang dirumuskan dalam penelitian int adalah :
“Apakah ada perbedaan kinerja keuangan perusahaan textile dengan status PMA dan

PMDN vang go public di Bursa Efek Surabaya™
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian int adalah:
1. Mengetahui kegunaan analisis rasio dalam menilai kinerja keuangan perusahaan
sebagai salah satu pedoman bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam

pengambilan keputusan.

0

Mengetahui apakah ada perbedaan rasio-rasio keuangan pada perusahaan textile
vang statusnya PMA dengan PMDN.

Menilai kinerja keuangan perusahaan pada industri textile yang go public dengan

(0%

status PMA dan PMDN di Bursa Efek Surabaya.
1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :

1. Bagi penulis yaitu membandingkan penerapan teon yang didapat selama di
bangku kuliah dengan kenyataan yang ada di perusahaan khususnya mengetahui
pemanfaatan analisa laporan keuangan untuk raeneliti kinerja keuangan di
perusahaan textile yang statusnya PMA dan PMDN.

Menjadi tolak ukur dan gambaran bagi-masyarakat terutama investor dalam

b

menilai kinerja perusahaan yang statusnya PMDN dan PMA.

Bagi pihak perusahaan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam

(U3

menentukan langkah dan keputusan yang akan diambil oleh masing-masing
perusahaan agar tujuan perusahaan dapat dicapai serta mampu bersaing dalam

menghadapi tantangan di masa yang akan datang.
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4. Dapat berguna sebagai bahan informasi ilmu pengetahuan dan sebagai bahan
referensi tambahan untuk melakukan pangembangan penelitian lebih lanjut.
1.5. Sistematika Skripsi
Skripsi ini disusun secara sistematika dan secara keseluruhan terdin dari S

bab, vaitu :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini mengemukakan ide dasar yang mendasart penyusunan skripsi ini
dan sekaligus mengemukakan suatu pengantar yang bersifat umum
terhadap permasalahan yang diteliti. Dalam bab ini terdapat penjelasan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penchitian,
manfaat penelitian dan sistematika skripsi.

BABII  TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori dan konsep-konsep vang
berkaitan dengan permasalahan yeng dibahas vaitu mengena: laporan
keuangan, teknik analisis rasio serta teknik analisis arus kaé vang telah
diperoieh penulis selama pc;kuiiahan maupun dari literatur vang dijadikan
pedoman dan pembahasan dari skxipsi ini.

BABIII METODE PENELITIAN
Bab int memuat tentang pendekatan penelitian, jenis dan sumber data
vang digunakan dalam penelitian, prosedur pengumpulan data serta teknik

analisis.
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BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN
Bensikan gambaran umum subyek dan obyek penelitian, hasil perhitungan
rasio-rasio laporan keuangan serta analisis arus kas. pembahasan hasil
penelitian dan interpretasi.

BABYV  SIMPULAN DAN SARAN
Bab i1 berisikan simpulan vang dapat diamhil dan hasil penelitian vang
telah dilakukan kemudian saran yang dapat digunakan untuk memperbaiki

kinerja menjadi lebih baik untuk dimasa yang akan datang.
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BAB 11

TINJAUAN KEPUSTAKAAN
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BAB 2

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Laporan Keuangan
2.1.1.1. Pengertian laporan keuangan

Laporan keuangan merupakan gambaran tentang kondisi keuangan yang telah
dicapai perusahaan dalam waktu tertentu dan memberikan gambaran dalam
memprediksi kemajuan atau kemunduran perusahaan dimasa yang akan datang. Bagi
para analis, laporan keuangan merupakan media yang paling penting untuk menilai
prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan.

Laporan keuangan merupakan kumpulan data yang diorganisasi menurut
logika dan prosedur-prosedur akuntansi yang konsisten. Dari laporan keuangan
diperoleh suatu pengetahuan tentang beberapa aspek keuangan suatu perusahaan.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan
perubahan modal, arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan
disusun guna memberikan informasi keuangan suatu perusahaan kepada berbagai
pihak sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan ekonomi. adapun

laporan keuangan tesebut adalah sebagai berikut:
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a. Neraca
Adalah laporan yang menerangkan posisi keuangan dari kesatuan usaha
akuntansi (perusahaan) pada waktu tertentu. Meliputi sumber daya ekonomis
perusahaan (aktiva hutang) dan hak yang ada pada pemulik perusahaan
(modal pemilik) |
Neraca memben suatu dasar untuk mengevaluast bkuditas perusahaan,
fleksibihitas keuangan, kemampuan operasi, dan performa penenimaan dalam
periode tertentu.  Likuiditas menunjukkan perkiraan jangka waktu yang
diperfukan untuk merealisasi suatu aktiva menjad: kas atau sampai jatuh
tempo suatu kewapiban, Neraca memiliki kelemahan, pertama neraca tidak
mencerminkan nilai sekarang atau nilai pasar wajar karena menggunakan
prinsip harga fustory dalam menilai dan melaporkan aktiva serta
kewajibannva. Kedua neraca menghapuskan banyak perkiraan yang memiliki
milat-nilat keuangan bagi perusahaan misal sumber caya manusia.

b. Laporan Laba Rugt
Adalah laporan yang menyvajikan hasii i operast {penjualan dan beban)
perusahaan selama satu periode pelaporan.
Laporan laba. rugi menyediakan informasi mengenai tingkat pengembahan
investasi {ROf), resiko, fleksibilitas keuangan dan kemampuan operasi.
Ikhusar laba rugt merefleksikan sebuah perkiraan keuntungan dan kerugian

vang diakwi selama satu periode, kecuali beberapa perkiraan yang langsung
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dicatat dalam laba ditahan khususnya penyesuaian atau pemhcnﬂran
kesalahan periode awal. Pada saat menganalisis ikhtisar laba rugi vang periu
diperhatikan adalah : (1) mengidentifikasikan komponen perubahan laba. (2)
menentukan trend profitabilitas, (3) mengestimast sensitivitas laba terhadap
faktor operasi dan ekonom. lkhtisar laba rugi memiliki kelemahan vantu
tidak mencakup berbagai perkiraan vang memiliki Kontribusi terhadap
penerimaan sebuah perusahaan, khususnya perkiraan vang tidak dapat
dikuantifikasi. Metode akuntansi dapat mempengaruhi kualitas peneriman
vang tercermin pada tkhtisar laba rug:.
¢ Laporan Arus Kas

Adalah laporan vyang wmenyediakan informasi mengenai  akuvias
pengoperasian, pendanaan dan penginvestasian perusahaan serta pencrimaan
dan pembavaran kas perusahaan selama periode waktu tertentu.

Laporan arus kas menjelaskan perubahan as dari perusahaan dalam periode
tertentu serta berguna untuk mengetahut kemampuan perusahaan dalam
memperoleh arus kas bersth dimas;:a mendatang, memperkirakan kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang dan deviden, mengevaluasi kebutuhan
perusahaan akan pembiayaan eksternal, menyamakan perbedaan antara laba
bersih vang dilaporkan didalam kas dan non kas dari kegiatan investas: dan

pembiavaan selama periode tersebut.
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2.1.1.2. Tujuan Laporan Keuangan
Fnancial Accounung Siandard Board, dalam kerangka kerja konseptuainva
mengidentifikasikan tujuan utama dari pelaporan keuangan :

I. Laporan keuangan harus menvediakan informasi vang berguna kepada investor
dan kreditor vang ada maupun potensial serta kepada pemakar lamnnva dalam
membuat kKeputusan vang rasional mengenar investast, kredit dan keputusan lamn
vang s¢jenis.

2. Pclaporan keuangan harus menyediakan informast vang dapat membantu investor
dan kreditor vang ada maupun vang potensital serta pemaka: lainnva dalam

menentukan jumlah, waktu dan kettdak pastian mengenar penerumaan kas vang

diharaphan dun deviden atau bunga dan Keuntungan vang dipercleh dan
penjualan. pencbusan dar surat berharga atau pinjaman vang jatuh tempo karcoa
arus kas investor dan kreditor berhubungan dengan arus kas perusabaan,
pelaporan  heuangan harus menvediakan nfonnast vang dapat membantu
mmestor. kredntor dan famnva  dalam menentukan  jumiah.  wakie  dan
Ketrdakpasttan dan arus kas masuk nero vang diharapkan bagi perusahan vang

bersangkutan,

(VY]

Pelaporan Keuangan harus menvediakan informasi mengenai sumber dava
tersebut (kewanban perusahan untuk mentranster sumber dava pada perusahaan
atau Kepemihikan vang tain) dan pengaruh transaksi serta keadaan-keadaan vang

dapat merubah sumber dava dan hak kepemilkan atas sumber dava tersebut
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Didalam SAK dinyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi perusahaan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2. Memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Néinun demikian
laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum
menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian dimasa lalu dan tidak
diwajibkan untuk menyediakan informasi non-keuangan.

3. Menunjukkan apa saja yang telah dilakukan manjemen atau pertanggung
Jawaban manajemen atas sumberdaya yang telah dipercayakan kepadanya.

2.1.1.3. Sifat Dan Keterbatasan Laporan Keuangan

a. Laporan keuangan bersifat hisfory yaitu merupakan laporan keuangan atas
kejadian yang telah lewat bukan masa kini karena laporan keuangan tidak dapat
dianggap sebagai satu-satunya sumber informasi dalam proses pengambilan
keputusan ekonomi apalagi untuk meramalkan masa depan atau menentukan nilai
perusahaan saat ini.

b. Laporan keuangan bersifat umum dan bukan dimaksudkan untuk memenuhi
kebutuhan pihak tertentu atau pihak khusus saja seperti untuk pihak yang akan

membelt perusahaan.
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c. Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan taksiran dan
berbagai pertimbangan.

d. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang material. Demikian pula pencrapan
prinsip akuntansi terhadap suatu fakta atau pos tertentu mungkin tidak
dilaksanakan jika hal ini tidak menimbulkan pengaruh secara material terhadap
kelayakan laporan keuangan.

e. Laporan keuangan disusun menggunakan istlah-istilah teknis dan pemakai
laporan keuangan diasumsikan memahami bahasa teknis akuntasi dan sifat
informasi yang dilaporkan.

f. Laporan keuangan lebih menekankan pada makna ekonomis suatu peristiwa /
transaksi daripada bentuk hukumnya ( formalitas )

g. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat dikuantifikasi
umumnya diabaikan.

Perbedaan dalam data keuangan dan hasil operasi dari berbagai perusahaan
sejenis mungkin disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut :

a. Perbedaan letak perusahaan dengan tingkat l;arga dan biaya operasi yang
berbeda-beda misalnya besar kecilnya perusahaan. Suatu perusahaan yang
mempunyai ukuran yang sama tapi letaknya di Medan dan yang lainnya di
Yogjakarta akan berakibat rasio yang dihitung akan berbeda. Demikian juga

antara perusahaan yang besar dengan yang kecil walau terletak pada daerah yang
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sama karena tingkat operasi yang berbeda maka akan berbeda pula rasio yang
dihitung dari dua perusahaan tersebut.

b. Jumlah aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan yang
digunakan dalam operasi perusahaan mungkin berbeda dengan perusahaan yang
lain. Ada perusahaan yang aktivanya menye\vz; sehingga operating assetnya
kecil, ada perusahaan yang memiliki aktiva tetap yang melebihi kebutuhan.

c. Ada perbedaan umur kekayaan yang dimiliki diantara perusahaan-perusahaan
tersebut. Suatu perusahaan ada yang memiliki kekayaan yang masih baru, ada
yang sudah lama ada yang modern, ada yang sederhana dll.

d. Perbedaan kebijaksanaan yang dilakukan untuk masing-masing perusahaan baik
dalam menaksir umur kegunaan suatu aktiva tetap, metode depresiasi dan metode
penilaiannya. Perbedaan dalam menilai persediaan serta kebijakan dalam
pembehian akan berakibat jumlah persediaan yang dalam kuantitasnya sama akan
mempunyai nilai yang berbeda dan angka rasio yang berbeda pula.

e. Perbedaan struktur permodalan yang dimiliki oleh perusahaan yang
bersangkutan. Ada perusahaan yang m&d‘al‘nya sebagian besar modalnya adalah
modal sendiri dan ada perusahaan yang sebagian besar modalnya dari modal
asing sehingga beban bunga yang ditanggung menjadr besar.

f. Perbedaan sistem dan prosedur akuntansi yang digunakan termasuk perbedaan
dalam klasifikasi biaya. Klasifikasi rekening dalam penyajian laporan keuangan

serta periode akuntansi.
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2.1.1.4. Pihak — Pihak Yang Berkepentingan Dalam Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperolch
informasi schubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-
pihak yang berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan @tuk dua periode
atau lebih dan analisis lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data yang akan dapat
mendukung keputusan yang akan diambil. Pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap posisi keuangan adalah :

a. Pemilik perusahaan - terutama untuk perusahaan yang pimpinannya diserahkan
kepada orang lain. Karena dengan laporan keuangan pemilik akan dapat menilai
keberhasilan manajer dalam memimpin perusahaan biasanya dinilai dengan laba
yang diperoleh perusahaan.

b. Manajer atau pimpinan perusahaan — dengan mengetahw posisi keuangan yang
terbaru maka manajer akan dapat menyusun rencana yang lebih baik,
memperbaiki sistem pengawasan dan menentukan kebijaksanaan yang lebih
tepat.

c. Investor - berkepentingan terhadap prospek keuntungan perusahaan dimasa yang
akan datang dan perkembangan perusahaan selanjutnya. Untuk mengetahui
jaminan investasinya dan kondisi kinerja perusahaan sehingga dapat menentukan

langkah-langkah yang ditempuh selanjutnya.
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d. Pemasok, kreditur dan bankers — dalam mengambil keputusan memberi kredit
kepada suatu perusahaan perlu terlebih dahulu mengetahui posisi keuangan
perusahaan yang bersangkutan.

e. Pemerintah - disamping untuk menentukan besarnya pajak yang harus
ditanggung oleh perusahaan juga diperlukan oleh biro pusat statistik, dinas
peridustrian, dinas perdagangan dan dinas tenaga kerja untuk dasar dalam
menentukan perencanaan pembangunan pemerintah dan dengan melihat laporan
keuangan maka akan diketahui kemampuan perusahaan dalam memberikan upah
buruhnya.

f. Karyawan — berkepentingan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan kesempatan kerja.

g. Pelanggan — berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan hidup
perusahaan terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka panjang dan
tergantung pada perusahaan.

2.1.2. Pengertian Kinerja perusahaan

Kinerja ( performance ) adalah salah satu alat ukur kemajuan usaha, terutama
bila dibandingkan dengan perusahaan sejenisnya.

Mangkunegaran (2000:67) pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Penilaian kinerja suatu

unit organisasi perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang telah
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dicapai dan untuk membuat program, perbaikan apabila diperlukan sehingga dapat
dikatakan bahwa penilaian kinerja adalah penentu secara periodik efektivitas
operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawan berdasarkan sasaran,
standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
Manfaat penilaian kinerja :
a. Memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pengelolaan kekayaan
perusahaan secara keseluruhan.
b. Mengidentifikasi lebih awal masalah keuangan yang timbul sebelum terlambat.
c. Mengidentifikasi masalah keuangan yang mungkin tidak disadari oleh
perusahaan.
d Memberi gambaran nyata mengenai kelebthan dan kekurangan keadaan
keuangan perusahaan.
Pengukuran kinerja dilihat dani sudut pandang internal perusahaan, suatu
- ukuran yang ditujukan untuk evaluasi dan pengendalian. Pengukuran dapat dilakukan
dengan membandingkan kondisi aktual dengan tahun-tahun sebelumnya atau kondisi
aktual dengan yang dianggarkan dan bisa juga membandingkan dengan perusahaan
lain. Hasil yang didapat menunjukkan seberapa baik kinerja entitas yang diukur.
Kinerja perusahan adalah hasil dari pengambilan keputusan oleh pihak
manajemen untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara afektif dan efisien.
Keberhasilan operasi, kinerja, kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang

tergantung pada keputusan manajemen yang akan berdampak keuangan dan ekonomi
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vang lebih baik atau lebih buruk terhadap perusahaan. Proses pengelolaan
perusahaan melibatkan serangkaian pilthan ekonomi sehingga mengakutkan
pergerakan sumber dava keuangan vang mendukung perusahaan.

Kinerja keuangan sangat ditentukan oleh kualitas kebyjakan manajemen yang
diambil dalam upava mencapai tujuan organisasi sehingga untuk mengukur kinerja
perusahaan. perlu dilakukan analisa laporan keuangan karena dalam laporan
kcuangan nilah scgala hasil kcbijakan terangkum dan terdokumentasi sccara
mcmadar dalam bentuk informasi keuangan Pengukuran keberhastlan perusahaan
tidak cukup hanva dengan melihat besamyva angka vang tercantum dalam laporan
heuangan tersebut tapt perlu diadakan analists terhadap laporan keuangan tersebut.
2.1.3. Pengertian Tentang Analisis laporan keuangan

Prastowo (1995:31) anahisis laporan kcuangan adalah suatu proses untuk
mcmbedakan hubungan antara unsur-unsur, menclaah masing-masing unsur terscbut
dan menelaah  hubungan antara unsur-unsur tersebut  dengan  tujuan untuk
memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dah tepat aniara laporan itu
sendin

Analisa laporan keuangan mencakup perangkat kerja dan tekmik vang
memungkinkan para analis memeriksa laporan keuangan vang lalu dan sekarang
sehingga performa dan posisi keuangan perusahaan dapat dievaluast dan resiko serta

potenst dimasa depan dapat diestimasi.
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Analisa laporan keuangan merupakan suatu proses yang berguna untuk
memeriksa data keuangan masa lalu dan saat sekarang dengan tujuan mengevaluasi
performa dan mengestimasi resiko serta potensi masa depan.

2.1.4. Pengertian Analisis Rasio

Rasio merupakan suatu pernvataan hubungan matematika satu kuantitas
dengan kuantitas lainnva. Misal ada bubungan antara pintang dagang dengan
penjualan. Analisis rasio dapat mengungkapkan hubungan yang menyatakan kondisi
dan trend yang sening tidak diperhatikan dalam pemerniksaan komponen rasio
tersebut.

Ahmad Antom (2003:289) Analisis Rasio adalah hubungan antara suatu
jumlah terhadap jumlah vang lain. Rasio bisa menbandingkan pos-pos dalam neraca,
pos-pos dalam laporan laba rugt atau pos-pos dalam neraca dengan laporan laba rugi.

Munawir (2000:37) Analisis Rasio adalah suatu metode analisis untuk
mengetahm hubungn dan pos-pos tertentu dalam neraca atawp laporan laba rugi secara
idividu atau kombinasi dan kedua laporan tersebut.

Prastowo (1995:30) Analisis Rasio adalah suatu proses yvang penuh
pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi rasio keuangan dan hasil
operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk
menentukan estimast dan memprediksi vang paling mungkin mengenai kondisi dan

kinerja perusahaan pada masa sekarang.
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Dapat disimpuikan bahwa analisis rasio adalah suatu teknis analisis vang
daiam banvak hal mampu memberi petunjuk dalam berbagai kondist untuk periode
im serta periode mendatang vang mungkin akan mempengaruhi posisi keuangan atau
hasil operast perusahaan vang bersangkutan yang menumjukkan dasar untuk
mengukur beberapa aspek aktivitas vang berbeda.

Rasio biasanva tidak berarti bila digunakan sendirt tapt akan dianggap penting
bila dibandingkan dengan :

1. Rasio terdahulu dart perusahaan vang sama

I

~
(4"
-

o
je¢]
a3
o

| standar vang belum ditetapkan

Rasio perusahaan lain dalam industn vang sama

Ly

Rasto dimana perusahaan beroperasi

:J;.

Bila digunakan dalam bentuk ini rasio berlaku scbagai patokan {(bench nirk;
vang digunakan dalam perusahaan untuk mengevaluasi dini sendiri. Pada saat
memanar rasio i anahis harus memahami faktor yang termasuk dalam struktur rasio
dan cara perubahan faktor-faktor vang dapat mempengaruhi rasio. Misal apa dampak

¢ dibank atas rasio vang ada, apakah meningkat, menurun atau udak

pos
b

peminjaman uan
berdampak apa-apa. Bila tujuannya adalah menaikkan rasio, perubahan apa vang
dapat diperbuat dalam komponen rasio untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Anahis harus memahant bahwa rasio memiliki kefemahan vaitu

1. Rasio mencerminkan kondisi, transaksi, peristiwa dan keadaan masa lalu.

Skripsi Analisis uji beda kinerja ... Wendy Yuandana



ADLN - Perpustakaan Unair

2. Rasio mencerminkan nifai buku, bukan niiai ekonomis riil atau efek tingkat
harga
2 ferhitungan rasio belum sepenuhnva distandarnisast,

4. Penuangan prinsip dan Kebnaksanaan akuntans: berbeda antara tiap perusahaan

dan perubahaan cara mereka dan periode ke pertode mempengaruhi rasto.

i

Perbandingan antar perusahaan suln dilakukan ila perusahaan melakukan
diversitikaci atau memihika karakwenistik resiko vang herbeda.

6  Rasio disusun dar: data akuntansi dan data terscbut dipengarubi oleh cara

<

penatsiran vang berbeda dan bahkan bisa merupakan hasil manipulasi

-

welebthan analisissasto denean analists vang lain adaleh dapat diganakannve
untuk menentuhan helemohan dan kekuatan berdasarhan luporan Keuangan vang
dianalisa Rasio vang digunakan dapat berubah scsuai dengan indusin dimana
perusahaan tersebut berada. ukuran perusahaan. metode akuntanst vang digunakan
ofeh perusahaan dan jumiah kredit vang ditnginkan pecusahaan sebagat tambahan
modal {danai dan scberapa sehat perusahaan tersebut. Analists rasto merupakan
teknmik penuing dalam anabisis faporan keuangan  karena  rasio dapat
mengidenutikasikan hubungan dan tren tundamental serta sirukiur vang penting
2.1.5. Tujuan Analisis Rasio Keuangan

Prastowo (1995:31) analisis rasio keuangan membenkan ntormast bagi

manager tentang headaan dan perkembangan finansial dan perusahaan. Dengan

analisis rasto keuangan juga dapat mengurangt ketergantungan para pengambil
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keputusan pada dugaan mumi, terkaan, dan intuisi, mengurangi dan mempersempit
lingkup ketidakpastian vang tdak bisa diletakkan pada setiap proses pengambilan
keputusan

2.1.6. Analisis Rasio Keuangan

2.1.6.1. Rasio likuiditas

Menurut S Munawir (1993:23) memberikan pengertian tentang hkuiditas -
Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
kcuangan vang harus scecra dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhs
kewapnban keuangannva tepat pada waktunva.

Dalam mencuhur tinghat hhwiditas dengan menggeunakan current ratio atau
rasio lancar sebagai alat pengukurnva. maka tingkat hikwidias atau currcm ratio
suatu pcrusahaan dapat diperjelas dengan ¢
1. Dengan hutang lancar icurrent lichilinies; tertentu, diusahakan untuk menambah

aktiva lancar fcurreett asseti

[£9]

Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangt jumlah hutang
lancar.
3. Dengan mengurangi jumlah hutang lancar bersama-sama dengan mengurangi
aktiva lancar.

Ada dua rasio vang senng dipakai untuk mengukur likuditas vaitu current

ralio atau quick ratio

Skripsi Analisis uji beda kinerja ... Wendy Yuandana



ADLN - Perpustakaan Unair

[a]
[§%

Current Asset
Current Ratio (rasie lancar) = coceesilyoee i .. 0h)
Current Liabilities

(urrent ratio vang rendah menunjukkan bahwa perusahaan mungkin tidak
akan mampu mcmbayar bhutang-hutangnya dimasa depan dengan tepat pada
waktunya. lebih-lebih apabila ada faktor-faktor yang memperlambat penagihanmmya.
Sebaliknva apabila rasio int terclatu tinggi dapat mengendalikan indikasi kegagatan
usaha mempergunakan sumber dana vang efisien

Sedangkan rasio vang kedua yang digunakan untuk mengukur irkuiditas adalah
quick raro { tasio cepat ) dengan rumus :

Current Asset — Inventory

Quick Rativ/Acid Test Rasio = e e e e RN
Current Liabilities

Settap kreditur akan memperhatikan rasto dalam pemberian kredit. Apabila
rasio imi kurang dart 100% maka posisi likwnditas perusahan dinilai kurang baik

lika perusabaan dapat menyediakan uang dapat membayar :tepat pada
waktunya, maka perusahan dikatakan hikwid, sebaliknya bila perusahaan tidak dapat
membavar kewajibannva tersebut pada waktunya, perusahaan dikatakan tidak kikud.
Jadi dengan demikian hikuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan
sukses atau gagalnva suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya.
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Kemampuan perusahaan untuk -memenuhi  kewajiban keuangan yang
berhubungan dengan pihak luar perusahaan atau kreditur dinamakan hikuiditas badan
usaha. Setiap perusahaan berbeda-beda dalam penentuan batas kinerja keuangan
perusahaan yvang ideal. Berdasarkan teon-teon yang dijelaskan diatas maka untuk
mengukur kinerja Kkeuangan ditinjau dar1 rasto-rasio likuiditas maka Kinerja
keuangan dikatakan meningkat apabila rasio hikuiditas meningkat sampat batas
waktu tertentu karena masing-masing perusahaan rasio likwiditas yag ideal tidaklah
sama. Scbaiknya apabila rasio likuiditas pcrusahaan naik diatas rata-rata maka
kinerja keuangan perusahaan tersebut cenderung turun.
2.1.6.2. Rasio Leverage / Rasio Solvabilitas / Debt Manajemen Ratio

Rasto leverage mentlat kemampuan perusashaan memenucht kewajiban jangka
panjangnva. penggunaan hutang vang berhastl akan meningkatkan meningkatkan
pendapatan pemilik perusahaan karena pengembalian dari dana ini melebihi bunga
vang harus dibavar. dan menmjadi hak pembk, vang berartt meningkatkan ekuitas
pemhik. Akan tetapy dan sudut pandang pemben pinjaman jika laba tidak ada atau
bahkan untuk biaya bunga saja kurang. Pemilik melaimt manajemen harus memenuhi
klaim 1ni1, yang mungkin cukup besar mempengaruhi modal pemilik.

Pengaruh positif dan negatif dan leverage meningkat berdasar proporsi hutang
dalam suatu perusahaan. Pemben hutang akan menanggung nisiko. dengan demikian
juga halnva dengan pemtlik. Adapun beberapa rasto vang dapat dihitung vaitu hutang

terhadap aktiva, hutang terhadap kapitalisasi, dan hutang terhadap ekuitas
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Rasio yang pertama dan paling menyeluruh adalah hutang terhadap aktiva
yang merupakan proporsi total hutang baik jangka pendek maupun jangka panjang
terhadap total aktiva yang dihitung sebagai berikut :

Total Liabilities

Debt To Total ASset = ——————————  eeeereineenenrenrecnenees 3)
Total Asset

Rasio ini menunjukkan proporsi dan “uang orang lain” dibandingkan dengan
total klaim terhadap perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, makin besar resiko bagi
pemberi pinjaman namun rasio ini tidak menjadi indikasi yang sebenarnya mengenai
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya Karena jumlah aktiva
dalam neraca bukanlah indikasi sebenarnya dari nilai ekonomi sekarang atau bahkan
nilai likiditas.

Rasio yang kedua adalah rasio jumlah laba terhadap biaya bunga (number of
time interest earned ratio) merupakan ukuran posisi hutang perusahaan sehubungan
dengan labanya. rasio tersebut menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi pembayaran bunga dan menunjukkan tingkat keamanan yang tersedia

bagi para kreditor.

Earning Before Interest And Tax
Time Interest Earned = ORI (- 3
Interest
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2.1.6.3. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas digunakan untuk mengevaluasi siklus operasi perusahaan dan
perbandingan aktiva lancamya. Rasio ini melihat beberapa asset kemudian
menentukan beberapa tingkat aktivitas aktiva-aktiva tersebut pada tingkat kegiatan
tertentu. Aktivitas yang rendah pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan
semakin besarnya dana yang tertanam pada aktiva-aktiva tersebut.

Rasio perputaran persediaan menetukan hubungan antara volume barang yang

terjual dengan persediaan, mengukur berapa kali persediaan perusahaan telah dijual

selama periode tertentu.
Cost Of Gaad Stock
Inventory Turn Over = cee otmmessssssss D)
Inventory
360 Days
Days Inventory = e e 6)

Outstanding Inventory Turn Over

Perputaran persediaan yang terlalu tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
tidak menyimpan persediaan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.
Sedangkan perputaran persediaan yang rendah menyatakan terlalu banyak
persediaan, lambatnya penjulan, dan kecilnya prospek pemasukan arus Kkas.

Perputaran yang rendah dapat meningkatkan kebocoran di perusahaan.
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Rasio perputaran piutang dagang menyatakan hubungan antara penjualan
secara kredit dengan piutang dagang, perputaran menunjukkan beberapa kali piutang

rata-rata ditagih dalam periode tersebut.

Sales
Account Receivable Turn Over = ———mmmeeee—— . et ceevvnenens (7)
Account Receivable
360 Days
Days Sales Outstanding = ——————————————————————— . (8)

Account Receivable Turn Over

Rasio perputaran piutang dagang yang tinggi menyatakan bahwa piutang
dikelola secara efektif, sumber daya yang dihasilkan dalam piutang lebih sedikit dan
dalam praktik kredit serta penagihannya berlangsung dengan baik.

Perputaran aktiva menunjukkan ukuran mengenai tingkat efisiensi penggunaan
aktiva dalam menghasilkan pendapatan. Rasio ini menunjukkan jumiah uang
penjualan yang drhasilkan dari setiap uang yang ditanamkan didalam aktiva.

Sales

Asset Turn Over = —eeeeee——— i, (9)
Total asset

Rasio perputaran aktiva yang tinggi biasanya menunjukkan manajemen yang
baik, sebaliknya rasio perputaran aktiva yang rendah harus membuat manajemen
untuk mengevaluasi strategi, pemasaran dan pengeluaran modalnya (investasi).

Rasio perputaran aktiva tetap mengukur sejauh mana perusahaan

menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Rasio ini
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memperlihatkan sejauh mana efektivitas pecusahaan dalam menggunakan aktiva
tetapnya.
Sales

Fixed Asset Turn Over = A G RS RRReRy § 14))
Fived Asset

Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif penggunaan aktiva tetap oleh
perusahaan tersebut.
2.1.6.4. Rasio Profitabilitas

Profitabilitas menilai kemampuan perusahaan untuk menghasitkan laba.
Ukuran profitabilitas vang paling penting adalah laba bersth. Para kreditor dan
investor sangat berkepentingan untuk mengevaluast kemampuan perusahaan saat ini
atau dimasa vang akan datang. Rasio im mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan. asset dan modal saham tertentu.

Ner profir margin mengukur rupiah laba bersih yang dibasilkan oleh setiap satu
rupiah penjualan. Rasio inmi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
mengendalikan biava dan pengeluaran sehubungan dengan penjualan.

Net Profit

Net Profit Margin = j... A" AR TR (1
Sales

Ner profit margin vang tinggi menandakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba vang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Sebaliknva bila

rendah menandakan penjualan vang terlalu rendah pada tingkat biava tertentu atau

menunmukkan ketidak efisienan.
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Rasio Grass profit margin mengukur cfisienst produkst dan penentuan harga
jual serta mencerminkan laba kotor yang dapat diperoleh setiap rupiah penjualan dan
akan menunjukkan jumlah uang vang tersisa untuk menutup biava operast dan laba
bersth.

Sales — Cost Of Good Sold

Gross Profit Margin = desanssaneecallil. S 7 )
Sales

Bagi perusahaan dagang dan manufaktur angka grass profit margin yang
rcndah menandakan bahwa perusahaan terscbut rawan terhadap perubahan harga,
batk perubahan harga jual atau maupun harga pokok 1m berart: apabila ada
perubahan harga akan sangat berpengaruh terhadap laba perusahaan.

Retirn on Asser mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan
aktivanva untuk mcmperolch laba. Rasio ini mongukur tingkat pengembalian

1-

investasi yang telah difakukan perusahaan dengan menggunakan scluruh dana yang

dimilikinya.
Net Profii
RO A4 i e {13}
Total Asset

Laba bersih vang dipakai dalam menghitung ROA adalah laba sebelum bunga,
setelah pajak untuk menggambarkan besarnya laba yang diperoleh perusahaan
sebelum didistnibusikan baik kepada kreditor maupun kepada pemilik perusahaan.

Return On Equitv mengukur Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

vang akan hermanfaat bagi para pemegang saham.
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Net Profit
RO'E == ““.‘..“‘C"‘."I!C"“‘Q“C111‘11C'COCC“C“C‘O(]4)
Total Equity

Laba bersih yang digunakan untuk menghitung ROE adalah laba bersih setelah
pajak dikurangi deviden untuk para pemegang saham istimewa (bila ada) hal ini
untuk menggambarkan laba yang benar-benar tersedia dan tersisa untuk para
pemegang saham biasa. Makin besar jumlah hutang maka makin besar rasio antara

aktiva dan modal sehingga semakin besar ROE.

2.2. Penelitian Sebelumnya

Rr. Irayanti Utami (2001) tclah mengadakan penclitian mengenai pecmanfaatan
laporan keuangan menggunakan teknik analisis rasio untuk menilai kinerja keuangan
pada PT. General Elektric Energy Product berkedudukan di Gresik yang bergerak
dibidang industri pembangkit histrik untuk dialirkan keperusahaan yang membcli
listrik. Hasil penelitian ‘menyatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan berada
dalam tingkat yang cukup baik hanya rasio likuiditas dan rasio leverage mengalami
penurunan akibat tingeinya nilai hutang lancar dan beban kerugian yang diderita

Renny Kusuma Widiastuti (2003) telah mengadakan penelitian mengenai
pemanfaatan laporan keuangan -menggunakan teknik -analisis rasio untuk menilai
kinerja keuangan pada PT. Bokor Mas berkedudukan di Mojokerto yang bergerak di
bidang industri tembakau atau rokok hasil penelitian menyatakan bahwa kinerja

perusahaan baik walaupun mengalami penurunan pada beberapa rasio tetapi
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penurunan tersebut masth dalam batas yvang wajar atau udak melewat batas wajar.
Pada tahun-tahun sebelumnya perusahaan juga telah meniiai kinerjanva sendirt tapi
belum maksimal karena hanya menggunakan current ratio, urventory (urn over,
receivable turn over sehingga perusahaan hanya mengetahur kemampuannya dalam
jangka pendek Saja.

Penelitian tersebut mempunyai kesamaan dengan penclitian vang dilakukan
penulis yaitu menggunakan laporan kcuangan schagai alat untuk memlar kinerja
perusahaan dan menggunakan analisis rasio untuk memlar kincrja kcuangan
perusahaan disamping itu penelitian sebelumnya juga mempunyar perbedazan dengan
penelitian yang dilakukan penubis vaitu penchitian sebelumnya hanva mengeunakan
satu perusahaan untuk diteliti kinerjanva, penulis dalam melakukan penchuan
terbarunyva menggunakan 20 perusahaan texstil vang go public di Bursa Efek
Surabayva dengan menghitung rasio kcuangan perusahaan tersebut maka akan
diketahui perubal an-perubahan yang teradi dalam perusahuan. Perubahan
penting sebab akan menunjukkan sampai seberapa jauh perkembangan keadaan
keuangan 1masing—masing perusahaan maupun perkembangan perusahaan  yang
statusnya PMA dan PMDN.
2.3.Hipotesis

Hipotesis dart penelitian ini adalah “Diduga ada perbedaan hinena keuangan
perusahaan vang statusnya PMA dan PMDN pada perusahaan textile vang go public

di Bursa Efek Surabaya”
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BAB3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif
yaitu penelitian yang menitikberatkan pada pengujian hipotesis serta lebih
mendasarkan pada data yang terukur untuk‘ menghasilkan kesimpulan yang dapat
digeneralisasi.
3.2. Indentifikasi Variabel

Dalam penelitian ini terdapat 14 variabel, rasio keuangan yang terdiri dari
rasio likuiditas yaitu (1)Current ratio, (2)Quick ratio ; rasio solvabilitas yaitu
(3)Debt To Total Asset, (4)Time Interest Earned ; rasio Aktivitas yaitu (5)/nventory
Turn Over, (6)Days Inventory Qutstanding, (7)Account Receivable Turn Over,
(8)Days Sales Outstanding, (9)Asset Turn Over, (10)Fixed Asset Turn Over ; rasio
Profitabilitas yaitu (11)Net profit margin, (12)Gross profit margin, , (13)Return on
Asset, (14)Return On Equity.
3.3. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini hasil dari rasio tersebut akan dibandingké.n antar
perusahaan sejenis sehingga dapat _menunjukkan kondisi dan kinerja perusahaan

yang diteliti. Adapun analisis rasio keuangan yang digunakan yaitu :

31
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tsd
(A

B Rasio Likuiditas
Mengukur kemampuan p:rusaﬁaan untuk melunasi kewaiitban finansial jangka
pendek pada saat jatuh tempo menggunakan aktiva lancar vang dimiliki. Ada dua
rasto vang akandianalisis vai
a. Curremt Ratio
Merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar vang
mengindikasikan posisi keuangan jangka pendek perusahaan vaitu umtuk
mengelahur hemampuan  perusahaan daiam membavar hewajiban jangka
pendek.

wick Ratio

‘}-
=~

Mengindikasikan alat hikuiditas vang paling cepat dan bisa digunakan untuk

melunast kewajiban lancar perusahaan.

IJ

Rasto Solvabilitas
Mengukur  Kemampuan perusahaan  dalam  melunasi kewapban  jangka
panjangnva. Ada dua rasio vang akan dianalisis vaitu -
a. Dbt {o Toral Asser
Rasie vang mengukur besarnya aktiva yang dibiayat oleh hreditur,
b. Lime Interest Farned

Rasto iy menunjukkan  kemampuan  perusahaan  dalam  memenuhi

pcmbavaran bunga dan menunjukkan tingkat keamanan vang tersedia bagi
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3. Rasio Aktivitas
Merupakan indikator seberapa efisien perusahaan dalam  mengeunakan
assetnya untuk memperoleh pendapatan.
a. Inventory Turn Over
Menetukan hubungzn antara volume barang vang terjual dengan perscediaan,
b. Days liventory Outstanding
mengﬁkur berapa kali persediaan perusahaan telah dijual sclama periode
terientu.
e Account Receivable Turn Over
Menyatakan hubungan antara penjualan secara kredit dengan piutang dagang
d Days Sales Quistanding
Perputaran pintang menunjukkan beberapa kali piutang rata-rata dutagih
dalam periode tersebut
el Asset Turn Over
Rasio i menunjukkan jumlah uang penjualan vang dibasilkan dari setiap
uang yang ditanamkan didalam aktiva.
f. Fixed Asset Turn Over
Mengukur sejauh mana perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan
aktiva tetap vang dimihki perusahaan
4. Rasio Profitabilitas
Mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan vang

tercermin di dalam laba yang diperoleh perusahaan.
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a Net profit margin
Mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengendabhan biava dan
pengeluaran sechubungan dengan penjualan

b Gross profit margin

Aengukur =fisienst produksi dan penentuan harga jual senia mencenminkan

iaba kotor vang dapat diperoich setiap rupiah penjuaian

c Retwrn on Asset
Rasio mm mengukur tingkat pengembahan imvestast vang iclah difahuhan

perusahaan dengan menggunakan seiuruh dana vang dimihikinva

=
=

o,

Return On Fquicy

Mengukur kemampuan perusahaan dalam menghaciikan iaba vang akan
bermantaat bagi para pemegang saham

3.4. Jenis Dan Sumber Data

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder Data sekunder adalab dat vang diperoleb

peneliti lewat pihak lain (pithak kedua) aau tidak langsunyg diperoleh pencliti lewat
subveknva, vaitu data publikasi vang diambil dan Pusat Referens: Pasar Modal

berupa laporan keuangan tahun 2001-2003 perusahaan textile vang terdaftar di Bursa

Efek Surabaya.

rm
o
a
o
O
=
~t
5
=
<
5
()

" Yaitu data vang berupa neraca dan laporan laba rugi,

PO S BYSYAE Biis YaTa% ] . I S -~ Py = N - P . PR SIS P PR
tahun  2001-2003 untuk  dianatisis dan dievaluast sehingga mendapatkan  hasii
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h

interpretasi vang relevan dan mendapatkan kesimpulan yvang akurat. Data Kualitatif
Yautu Data vang berbentuk uraian atau pcnjeiasan berupa  gambaran  umum
perusahaan textile.

3.5. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data dalam penchtian ini menggunakan teknik
dokumentasi  vaitu  teknik pengumpulan data dengan jalan mencari  dan
mengumpulkan data sekunder mehputi laporan keuangan tahunan vang terdiri dari
neraca dan laporan laba rugi.

Populasinyva adalah perusahaan textile vang go public di Bursa Efek Surabava.
Pengambilan sampel menggunakan teknik urposif” Sumpling vaitu pengambilan
sampel vang bersifat tidak acak dan menggunakan kriteria tertentu vang ditentukan
oleh penchiti vaitu perusahaan texstil vang berstatus PMA dan PMDN. go public,
terdafiar dan tetah mengeluarkan laporan keuangannya di Bursa Efek Surabava tahun
2001 sampar tahun 2003 maka sampel penelitian vang digunakan berjumlah 20
perusahaan texstil.

3.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada penilaian kinerja keuangan dengan
menggunakan analisis rasio keuangan meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas,
rasto aktivitas, rasio profitabilitas. Kemudian dianalisis dengan uji beda rata-rata.
Dalam penehiian ini yang menjads unit analisis adalah rata-rata rasio keuangan

perusahaan dengan status PMA dan PMDN.
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3.7. Teknik Analisis
Untuk menganalisis data vang ada digunakan dua tahap analisis sebagai
bertkut :
1 Analists Deskniptif
Analisis  perbandingan  kincga it berdasarkan  atas  hasil  analisis
perbandingan Kinerja Keuangan perusahaan textile di Bursa Efek Surabava
Dalam penelitian in1 rasio vang akan digunakan adalah :
4. Rasto hurditas
Rumus (1) dan rumus (2)
b. Rasio solvabiinas
Rumus (3) dan rumus {4)
C. Rasto aktivitas
Rumus {5} sampat rumus ( 10)
d Rasto proiitabilitas

Rumus (11) sampat rumus (14)

19

Analesis Ui Beda Rata-Rata

Anahisis uii beda rata-rata menggunakan analisis mdependent sample 1-1est

dengan bantuan SPSS verst 10.0. Ui+t beda rata-rata sampel. uji independent semple

~tcst merupakan analisis vang digunakan untuk micnguji rata-rata dari dua group
data yang saling independent atau tidak berkaitan vaitu sampel! growup perusahaan

dengan siatus PMA dan PMDN.
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Pengujian hipotesis menggunakan uji-t beda rata-rata sampel dengan langkah-
langkah sebagai berikut :
1. - Ho : g1 = y2, artinya rata-rata rasio keuangan perusahaan PMA dan PMDN
adalah sama atau tidak ada perbedaan secara nyata.
-Hi : 1 # po2 artinya rata-rata rasio keuangan perusahaan PMA dan PMDN
adalah tidak sama atau ada perbedaan secara nvata.

Mencari tingkat signifikan dengan tingkat a = 5%. tingkat kepercavaan 95%.

2
34 Mencari t-hitung :
Xi-X2
t hitung = ——---em-meeeeeee
e
Keterangan : X1 = Rata-rata rasio perusahaan PMA
X2 = Rata-rata rasio perusahaan PMDN
S = Stancar Deviasi
m = Jumlah Sampel X1
nz = Jumlah Sampel Xz
4, Kriteria Pengujian

- Jika probabilitas (tingkat signifikansi) > 0,05 ;maka Ho diterima

- Jika probabilitas (tingkat signifikansi) < 0,05 ;maka Ho ditolak
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Obyek Dan Subyek Penelitian
4.1.1. PT. Bursa Efek Surabaya (BES)

PT. Bursa Efek Surabaya mulai dioperasikan secara komersial sejak 16 Juni
1989, PT. Bursa -Efek Surabaya beralamatkan di Gedung Pemuda 14.5, JI. Pemuda
No.27-31 Surabaya. Bursa Efek Surabaya sebagai perusahan yvang bergerak di bidang
jasa melakukan kegiatan usahanya yaitu menyelenggarakan perdagangan etek, yaitu
efek yang telah memperoleh emisi dari Menteri Keuangan Republik Indonesia.
Pembentukan Bursa Efek surabaya dimaksudkan untuk menunjang program pemerintah
di ‘bidang pasar modal yaitu memperluas fungsi pasar modal sebagai sarana
penghimpun dana masyarakat.

4.1.2. PT. Apac Citra Centertex Thk

P.T. Apac Citra Centertex Tbk (Perusahaan) didirikan dalam rangka Undang-
Undang Penanaman Modal Dalam Negeri No. 6 tahun 1968 jo. Perusahaan berdomusili
di Jakarta dan pabriknya berlokasi di Tanmjung Emas, Semarang. Kantor pusat
Perusahaan beralan;at di Graha BIP, Lt. 6, JI. Jenderal Gatot Subroto Kav. 23, Jakarta.
Pcrusahaan tcrgabung dalam kclompok usaha (group) APAC. Ruang lingkup kegiatan
Perusahaan terutama meliputi industri tekstil dan pakaian jadi. Perusahaan mulai

berproduksi secara komersial pada tahun 1987. Hasil produksi Perusahaan dipasarkan di

Skripsi Analisis uji beda kinerja ... Wendy Yuandana



ADLN - Perpustakaan Unair

dalam dan di luar ncgeni, termasuk ke Eropa, Asia, Timur Tengah, Afrika Selatan,
Amerika Scrikat dan Australia.
4.1.3. PT. Argo Pantes Tbk

PT. Argo Pantes Tbk (Perusahaan) didirikan berdasarkan akta No.30 tanggal
12 Juli 1977 dari Darwani Sidi Bakaroedin, S.H., notaris di Jakarta. Perusahaan
berdomisih di lakarta dengan pabrik berlokasi di Tangerang, Banten dan Bekasi, Jawa
Barat. Kantor pusat Perusahaan beralamat di Wisma Argo Manunggal, Lantai 16, Jl.
lend. Gatot Subroto Kav 22, Jakarta. Perusahaan tergabung dalam kelompok usaha
(group) Argo Manunggal. Ruang hingkup kegiatan usaha Perusahaan meliputi bidang
manutaktur produk tekstil. Perusahaan mulai berproduksi secara komersial pada
tahun 1977. lasil produksi Perusahaan dipasarkan didaiam dan diluar negeri termasuk
ke Eropa. Amerika Serikat dan Asia.

4.1.4. PT. Daeyu Orchid Indonesia Thk.

PT. Daeyu Orchid Indonesia Tbh (perusahaan) didirihan berdasarkan akia
pendirian notaris E.Siampar, SH No.117 tanggal 26 november 1990 dengan nama PT.
Dacyu Poleko Indonesia. Perusahaan berdomisili di jalan Blora No. 21-22 dan lokast
pabrik di jalan Sultan asanudin KM 39 kelurahan Mekarsari, Kecamatan Tambun,
Bekasi. Kegiatan usaha perusahaaan meliputi industri pakaian jadi. Perusahzan mulai
kegiatan operast komersialnyva tahun 1992
4.1.5. PT. Ever Shine Tex Tbk

Perusahaan didinkan dalam rangka undang-undang penanaman modal dalam

negeri No 6 tahun 1968 jo dengan nama PT FEver Shine Textile industry pada tanggal |1
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desember 1973 berdasarkan Akta Notaris Kartini Muljadi, S.H., No.82. Ruang lingkup
kegiatan usaha induk perusahaan meliputi industri dan perdagangan. Induk perusahaan
bergerak dalam industri textile. Kantor pusat dan'pabriknya berlokasi di Ciluar, Kedung
halang, Bogor. Anak perusahaan yang berkedudukan di Tangerang, bergerak dalam
kegiatan usaha yang sama dengan induk perusahaan. Induk perusahaan memulai
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1975.

4.1.6. PT. Great River International Tbk.

PT. Great River Internasional Tbk. Didirikan di Indonesia berdasarkan Akta
Notaris Warda Sungkar Alurmei, SH No.75 tanggal 22 Juli 1976. kegiatan perusahaan
antara lain meliputi industri pakaian jadi dan perdagangan. Saat ini kegiatan perusahan
secara umum meliputi industri pakian jadi. Perusahaan berkedudukan di Jakarta,
sedangkan pabrik-pabriknya berlokasi di Nanggewer (Cibinong), Cikarang dan
Purwakarta, seluruhnya di Jawa Barat. Perusahaan memulai kegiatan usaha
komersialnya pada akhir tahun 1978,

4.1.7. PT. Hanson Industri Utama Tbk.

P1.Hanson Industri Utama 1bk (Perusahaan) didirikan berdasarkan Akta No.13

tanggai 7 Juii 1971 dart Henk Limawow, S.H., Noiaris di Jjakarta. Ruang iingkup

R TS R, P , Aye Av. S, . SRR AR PR FEpuet TR | e ., o Y e s, 45 g Koy o,
regiatan  perusahaan terutama meliputt bidang midustn Kiina dan seral sinfetis,

kegiatan industri garmen serta perdagangan garmen dan textile Pernsahan mulai

melakukan kegiatan komersialnva pada tahun 1973 dan hasil produksinva dipasarkan
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terutama ke Eropa, Amerika Serikat, Asia, dan Timur Tengah. Perusahaan berdomisili
di Bekasi dan pabriknya berlokasi di Tambun, Bekasi, Jawa Barat serta kantor pusat
berkedudukan di JI. Tomang Raya No.43, Jakarta Barat.

4.1.8. PT. Karwell Indonesia Tbk.

Perseroan didirikan dengan nama PT. Karwell Indonesia Knitting & Garment
Industry (disingkat PT.Karwell Indonesia) dalam rangka penanaman modal dalam
negeri berdasarkan undang-undang No.6 jo. Undang-undang No.12 tahun 1970 dengan
Akta Notaris Soetanto SH tanggal 18 Februari 1978 No.11. perseroan bergerak dalam
bidang industri pakaian jadi dan textile (kain grey). Produksi komersial perusahan
dimulai tahun 1978.

4.1.9. PT. Panasia Filament Inti Thk.

PT. Panasia Filament Inti Tbk selanjutnya dengan singkat disebut perseroan,
didinkan dengan Akta No.85 tanggal 31 desember 1987 vang dibuat olch Winarti
Sukarjadi, Sm.Hk Notaris di Bandung sebagai pengganti Notaris Nanny Sukarja, S.H
dengan nama PT. Panasia Cotton Alam Mills. Perseroan saat ini lokasi pabriknya
terletak di beberapa unit operasional vakni unit tenun I terletak di JI. Moh Toha Km 6.8
Bandung, unit Tenun II-III yang terle:ak di J1.Cisirung No.101 dan 95. sedangkan
kantor pusat di J.Garuda 153/74 Bandung.

4.1.10. PT. Panasia Indosyntec Tbk.

PT. Panasia Indosyntec Tbk (perusahaan) didirikan dalam rangka Undang-undang

Penanaman Modal Dalam Negeri No.6 tahun 1968 jo. Undang-undang No.12 tahun

1970 dengan Akta No.13 tanggal 6 April 1973 dari Imas Fatimah, S.H, Notaris Di
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Bandung. Kantor pusat Perusahaan beralamatkan di JI. Garuda 153,74 Bandung Jawa
Barat dan pabriknya berlokasi di Bandung, Jawa Barat. Ruang hngkup kegiatan
perusahaan meliputi usaha dalam bidang proscs bahan baku scrat (polimerisasi),
twisting, pemintalan, pertenunan dan industri textile serta perdaganecan umum.
Perusahaan mulai berproduksi komersial dalam industri textile pada tahun 1974
sedangkan polimerisasi dimulai tahun 1990

4.1.11. PT. Pan Brothers Thk.

PT. Pan Brothers Thk. (perseroan) didirikan berdasarkan Akta Notaris Misahardi
Wilamarta, SH. No.96 tangpal 21 Agustus 1980. Ruang lingkup kegiatan perseroan
adalah perindustrian, perdagangan, importir. pengangkutan dan perwakilan atau
keagenan. Perseroan berkedudukan di Jakarta dan pabrik beriokasi di Tangerang
berusaha di Industri garmen. Perseroan mulai beroperasi secara komersial pada 1ahun
1981. hasil produksi perseroan dipasarkan untuk tujuan ekspor vaitu ke Amerika
Serikat, eropa, dan negara lainnya.

4.1.12. PT. Ricky Putra Globalindo Thk.

PT. Ricky Putra Globalindo Tbk (perusahaan) didirikan berdasarhan Akta No. 166
tanggal 22 Desember 1987 dari Sinta Susikto, S!i, Notaris di lakarta. Perusahaan
berdomisili di Jakarta dengan lokasi pabrik di Citeureup. Bogor. Kantor pusat
beralamatkan di JI. Sawah Lio II No.27-37, Jakarta Barat. Ruang lingkup kegiatan
perusahaan bergerak dalam bidang industri pembuatan pakaian dalam dan pakaian jadi

(fashion wear). Perusahan mulai berproduksi komersial pada tahun 1988 hasil produksi
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pcrusahaan dipasarkan di dalam dan di luar negeri. Perusahaan tergabung dalam
kelompok usaha (group) Ricky.
4.1.13. PT. Roda Vivatex Thk

P.T. Roda Vivatex Tbk (Perusahaan) didirikan dalam rangka Undang-undang
Penanaman Modal Dalam Negeri No. 6 tahun 1968 jo. Perusahaan berdomisili di
Jakarta dengan pabrik berlokasi di J1. Pahlawan Km 1, Citeureup, Bogor. Kantor pusat
Perusahaan beralamat di JI. Kaji No. 53-55, Jakarta Pusat. Perusahaan mulai
berproduksi secara komersial pada tahun 1983 dan ruang lingkup kegiatan Perusahaan
mehputi usaha industri dan perdagangan saat 1m Kegiatan Perusahaan meliputi usaha
industri tekstil (kain) dan perdagangan. Hasil produksi dipasarkan di dalam dan di luar
negert. termasuk ke Eropa. Amerika Serikat, Asia dan Timur Tengah.

4.1.14. P'I. Ryane Adibusana Tbk.

PT. Rvane Adibusana Tbk (perusahaan) didirikan pada tanggal 7 februari 1990
berdasarkan Akta Notaris adam Kasdarmadji, SH., No.16. Kegiatan utama perusahaan
meliputi bidang perdagangan dan pembuatan pakaian jadi, perdagangan texstil dan
aksesoris peicngkap lainnya. Kantor pusat perusahaan berlokasi di Jakarta, perusahaan
mengoperasikan 11 toko dengan nama “Ryane P” untuk penjualan pakaian jadi dan
aksesoris pelengkap lainnya yang berlokasi di Jakarta, Bandung, Surabaya dan
Denpasar serta mengoperasikan 4 toko dengan nama “RPS Internasional Textile &
Tatlor™ untuk penjualan pembuatan pakaian jadi dan perdagangan textile yang berlokasi

di Jakarta, Bandung dan Mataram.
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4.1.15. PT. Sunson Textile Manufacturer Tbk

PT Sunson Textile Manufacturer Tbk (“Perusahaan™), bertempat kedudukan di
Bandung, Jawa Barat, Indonesia didirikan dengan nama “PT Sandang Usaha Nasional
Indonesia Tekstil Industri” dalam rangka Penanaman Modal Dalam Negeri yang diatur
dalam Undang-undang No. 6 tahun 1968. Ruang lingkup kegiatan utama Perusahaan
mencakup bidang industri tekstil terpadu termasuk memproduksi dan menjual benang,
kain dan produk tekstil lainnva. Perusahaan memulai kegiatan komersialnya pada tahun
1973, Kantor pusat Perusahaan terletak di JI. Ranggamalela No. 27. Bandung dan
lokasi utama bisnis Perusahaan terietak di Jl. Rava Rancackek Km 25,5 Kabupaten
Sumedang. Bandung.

4.1.16. PT. Texmaco Jaya Tbk.

PT. Texmaco Jaya Tbk (perusahaan) didirikan dalam rangka Undang-undang
Penanaman Modal Daiam Negeri No.6 tahun 1968 jo. Undang-undang No.12 tahun
1970 dengan Akta No. 14 tanggal 28 November 1970 dari Januar tirtaadmidjaja, SH.
Notaris di Jakarta. Ruang lingkup kegiatan perusahaan terutama dalam bidang industri
pertenunan dan perajutan, termasuk Fiaisfiing dan printing perusahaan berkedudukan di
karawang sedangkan pabriknya berlokasi di Beji, pemalang, Jawa Tengah. Dan
karawang, Jawa Barat. Kantor pusat perusahaan berlokasi di Sentra Mulia Suite 1008
lantar 10, JI. HR. Rasuna Said Kav X-6 No.8, Jakarta. Perusahaan mulai berproduksi
secara komersial pada tahun 1972 perusahaan tergabung dalam kelompok usaha

(group) Texmaco.

Skripsi Analisis uji beda kinerja ... Wendy Yuandana



ADLN - Perpustakaan Unair

4.1.17. PT. Ceittury Textile Industry {CENTEX) Thk

Perseroan didirikan dengan nama PT. Century Textile Industry disingkat PT.
Centex dalam rangka penanaman Modal Asing (PMA) berdasarkan undang-undang No.
| tahun 1967 jo. Perusahaan Beroperasi dalam industri textile terpadu dan kegiatan
kemersialnya dimulai sejak tahun 1972, PT. Centex Tbk berdomisili di Summitmas
Tower 1 lantai 3 J1. Jendral Sudirman Kav 61-62 Jakarta dan memiliki Pabrik Textile
vang berlokasi di Ciracas Jakarta. PT. Centex Tbk merupakan bagian dari kelompok
usaha Toray Industries Inc Jepang dan Kanematsu Corp Jepang.
4.1.18. PT. Eratex Djaja Ltd Tbk

P.T. ERATEX DJAJA LTD. Tbk. ("Perusahaan") didirikan dalam rangka
Undang-Undang Penanaman Modal Asing No.l1 tahun 1967. Perusahaan bergerak
dalam bidang industri textile yang terpadu meliputi bidang-bidang peminalan,
penenunan, penyelesaian, pembuatan pakaian jadi serta menjual produknya di dalam
maupun luar negeri. Perusahaan beroperasi secara komersiai pada tahun 1974, Pabrik
berlokasi di Jalan Raya Soekarno-Hatta, Probolinggo, Jawa Timur. Kamor Perusahaan
terdaftar di Jakarta dan kantor eksekutif di Surabaya. Maulai tahun 1990 Perusahaan
membuka cabang di Hong Kong.
4.1.19. PT. Fortune Mate In_dsnesia Thk

PT. Fortune Mate Indonesia Tbk (selanjutnya disebut perusahaan) didirikan
dalam rangka Undang-Undang No. 1 tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing

berdasarkan akta No.44 tanggal 24 Juni 1989 dari Rika You Soo Shin, SH. Notaris di

Surabaya.
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4.1.20. PT. Inde Rama Synthetics Tbhk

PT1. Indo-Rama Synthetics Tbk (Perusahaan) didirikan dalam rangka Undang-
Undang No. | tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing Ruang lingkup kegiatan
Perusahaan meliputi bidang usaha pemintalan benang, benang polyester filamen
(termasuk benang mikrofilamen), polyester staple fibre, PET resin, tekstil grade chips
dan kain polyester (grey dan kain jadi) dan investasiiPemsahaan mulai beroperasi
secara komersial pada tahun 1976. Hasil produksi Perusahaan dipasarkan di dalam dan
fuar negeri, termasuk ke Eropa, Amenka, Asia, Afrika dan Timur Tengah. Perusahaan
berdomisili di Purwakarta, Jawa Barat dengan pabrik beriokasi di Purwakarta dan
Bandung, fawa Barat. Kantor registrasi Perusahaan beriokasi di desa Ubrug, Kembang
Kumng, Purwakarta.
4.1.21. PT. Teijin indonesia Fiber Corporation (TIFICO) Thk

Perusahaan didinkan di repubiik Indonesia dalam rangka undang-undang
penanaman modai asing no. 1 tahun 1967. Kegiatan uiama perusahaan adaiah
memprodukst polyester chips, staple fiber dan filament yarn serta melakukan
ekspor/umpor bermacam-macam serat dan barang lainnya. Prrusabaan berkedudukan di
. denderal Sudinman Kavimg 10-11 Mid Plaza lantai 5, jakarta, sedasgkan pabriknva
berfokast dr §i. M.H thamrin, kelurahan pan&nggax‘:gml, kecamatan Cipondoh,
fangerang, propinst Banten mulai beroperasi komersial sejak 1 juli 1976 disusul dengan

_ -1

beberapa tahap periuasan.
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4.2.  Deskripsi Hasil Penelitian

Deshnipst hasit penchitian ini mengambil dari data-data laporan keuangan
perusahaan textile di Bursa Efek Surabava vaitu berupa neraca dan laba rugi. Variabel
vang digunakan untuk mengetahn ada atau tidaknya perbedaan Kinerja keuangan
perusahaan vang statusnya PMA dan PMDN pada perusahaan textile vang ¢o public di
Bursa kfek Surabava ditunjukkan dengan rasio tikwiditas (Current rano, Quick rano,.
rasto solvabilitas (Debr 1o Toral Asser. Tune Inierest Earnedy, rasio  Aktivitas
(Inventory Turn Over. Davs Inventory Quistanding. Account Recewvable Turn Over,
Days Sales Quistandmg. Asset Turn Over, fixed Asset Turn Overy . rasio Profitabilitas
(Net profit. margm. Gross profic. margin, - Retrn on Asset, Return On Equiy).
Penehtian menggunakan data keuangan 20 perusahaan selama tiga tahun. Berikut
adalah perincian hasil rasio masing-masing perusahaan :
A, Rasio Likuiditas
AL Current ratio

Merupakan rasio vang mengukur seberapa jauh aktiva lancar perusahaan bisa
digunakan untuk memenuhi kewajiban lancarnya. Untuk current raro PT. Eratex Djaja
LTD. Tbk tahun 2003 adalah sebayai berikut :

Current Asset
Current Ratio (rasio lancar) =

Current Liabilities

167,882.232

124,619,465

= 1.35 kal
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Untuk lebih jelasnya perhitungan Current ratio untuk masing-masing perusahaan
textile dari tahun 2001 sampai tahun 2003 dapat dilihat di tabel berikut :
Tabel 4.1

Hasil Perhitungan Current Ratio ( X ) perusahaan Textile

Rata-

No Nama Perusahaan Status | 2001 | 2002 | 2003 | rata
1 | PT.APAC CITRA CENTERTEX Tbk PMDN | 030 ] 031 081 0.47
2 | PT.ARGO PANTES Tbk PMDN { 023 | 034 | 0.29 0.29
3 { PT.DAEYU ORCHID INDONESIA Tbk - PMDN | 381 | 240 | 2.52 2.91
4 | PT.EVER SHINE TEX Tbk PMDN { 278 ] 1.50 | 2.83 2.37
5 | PT.GREAT RIVER INTERNASIONAL Tbk PMDN | 033 | 1.17 | 175 1.09
6 | PT.HANSON INDUSTRi UTAMA Tbk PMDN { 022 ] 0.56 | 0.54 0.44
7 | PT.XARWELL INDONESIA Tbk PMDN | 060 ] 064 ] 0.56 0.60
8 | PT.PANASIA FILAMENT INTI Tbk PMDN | 1.09{ 1.65} 121 1.32
9 | PT.PANASIA INDOSYNTEC Tbk PMDN | 060 | 1.18 | 1.02 0.93
10 | PT.PAN BROTHERS Ttk PMDN 1.83 | 293 | 2.59 2.45
11 | PT.RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk PMDN 195} 092 | 0.97 1.28
12 { PT.RODA VIVATEX Tbk PMDN { 399 ] 285 3.79 3.54
13 | PT.RYANE ADIBUSANA TbK PMDN | 575} 3.79 ] 2.69 4.07
14 | PT.SUNSON TEXTILE MANUFACTURER Tbk PMDN 1401 1211 1.06 1.22
15 | PT. TEXMACO JAYA Tbk PMDN 0381 042 | 0.25 0.35
16 | PT.CENTURY TEXTILE INDUSTRY Tbk PMA 3121 1.87 ] 1.14 2.04
17 | PT.ERATEX DJAJA LTD. Tbk PMA 224 | 193 | 1.35 1.84
18 | PT.FORTUNE MATE INDONESIA Tbk PMA 832 | 738 | 4.55 6.75
19 | PTINDO-RAMA SYNTETICS Tbk PMA 122 | 139} 1.12 1.24
20 | PT.TEJIN INDONESIA FIBER CORPORATION Tbk PMA 1.04 | 1.18 ) 0.77 1.00

Sumber data : Pusat Referensi Pasar Modal Diolah

Dari tabel perhitungan current ratio perusahaan textile diatas dapat diperoleh
analisis sebagai berikut : |
a. PT.Apac, PT Argo, PT.Hanson, PT .Karwell, PT.Texmaco diukur dengan current

ratio pada tahun 2001 sampai tahun 2003 angka rasionya selalu kurang dari 1 kali
menunjukkan likuiditas atau kemampuan membayar hutang jangka pendeknya
sangat rendah disebabkan hutang lancar masing-masing perusahaan tersebut yang

sangat tinggi dibandingkan aktiva lancar perusahaan.
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b. PT.Daeyu dan PT.Roda Vivatex mempunyai angka current ratio dikisaran 2 sampai
3 kali menunjukkan likuiditas atau kemampuan membayar hutang jangka
pendeknya baik.

c. Current ratio PT.Ryane sebesar 5,75 kali menunjukkan penggunaan sumber dana
yang kurang efesien pada tahun 2001 tapi terus menurun sampai tahun 2003
menjadi 2,69 merupakan likuiditas yang baik.

d. Angka current ratio PT.Fortune sebesar 8,32 kali dan 7,38 kali masing-masing pada
tahun 2001 dan 2002 turun tahun 2003 sebesar 4,55 kali disebabkan penurunan
hutang yang besar tetapi ini menunjukkan kegagalan manajemen dalam

menggunakan sumber dana yang efisisen.

A.2. Quick Ratio atau Acid Test Ratio
Rasio ini menunjukkan alat likuiditas yang paling cepat dan bisa digunakan untuk

melunasi hutang lancar. Untuk Quick Ratio PT. Eratex Djaja LTD. Tbk tahun 2003

adalah sebagai berikut :
Current Asset — Inventory
Quick Ratio/Acid Test Rasio =
Current Liabilities
167,882,232 -- 92,090,587
1 124,619,465
= 0.61 kali

Untuk lebih jelasnya perhitungan Quick Ratio untuk masing-masing perusahaan

textile dari tahun 2001 sampai tahun 2003 dapat dilihat di tabel berikut :
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Hasil Perhitungan Quick Ratio ( X ) Perusahaan Textile

50

Rata-

No Nama Perusahasn Status | 2001 | 2002 | 2003 | rata
1 | PT.APAC CITRA CENTERTEX Tbk PMDN | 0.16 ] 0.17 | 043 | 025
2 | PT.ARGO PANTES Tbk PMDN | 010} 010 012} 0.10
3 | PT.DAEYU ORCHID INDONESIA Tbk PMDN | 365 210| 239! 271
4 | PT.EVER SHINE TEX Tbk PMDN | 096 | 053] 080 | 0.76
5 | PT.GREAT RIVER INTERNASIONAL Tbk PMDN | 009 ] 036 ] 081 | 0.42
6 | PT.HANSON INDUSTRi UTAMA Tbk PMDN | 0.15] 030 023 | 023
7 | PTKARWELL INDONESIA Tbk PMDN | 036 ] 037] 031 | 0.34
8 | PT.PANASIA FILAMENT INTI Tbk PMDN | 037 ] 056 | 042 | 045
9 | PT.PANASIA INDOSYNTEC Tbk PMDN | 024 | 050 | 0.45{ 0.40
10 | PT.PAN BROTHERS Tbk PMDN | 161 ] 218 | 1.75| 1.84
11 | PT.RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk PMDN | 088 | 044 | 049 | 0.60
12 | PTRODA VIVATEX Tbk PMDN | 235] 144] 270 | 2.16
13 | PTRYANE ADIBUSANA TbK PMDN | 225 067 ] 025{ 1.06
14 | PT.SUNSON TEXTILE MANUFACTURER Tbk PMDN | 058 ] 050] 046 ] 0.51
15 | PT.TEXMACO JAYA Tbk PMDN | 023] 023 0.16 | 0.21
16 | PT.CENTURY TEXTILE INDUSTRY Tbk PMA | 1.68] 0901} 055| 1.04
17 | PT.ERATEX DJAJA LTD. Tbk PMA | 127] 105} 061 ] 098
18 | PT.FORTUNE MATE INDONESIA Tbk PMA | 525]| 410] 333} 433
19 { PT.INDO-RAMA SYNTETICS Tbk PMA | 091] 106] 082 | 093
20 | PT.TEIJIN INDONESIA FIBER CORPORATION Tbk PMA | 072 ] 087 ] 062 | 0.74

Sumber data : Pusat Referensi Pasar Modal Diolah

Dan tabel perhitungan Quick Ratio perusahaan textile

analisis sebagai berikut :

a.
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PT.Apac, PT.Argo, PT.Hanson, PT Karwell,

diatas dapat diperoleh

PT.Panasia Indosyntec, dan

PT.Texmaco selama tahun 2001 sampai 2003 yang selalu dibawah 0,5 kali

menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu untuk melunasi hutang jangka

pendeknya dengan cepat.

PT.Daeyu memiliki angka Quick Ratio rata-rata 2,71 kali menunjukan perusahaan

sangat mampu dalam melunasi hutang jangka pendeknya dengan cepat.
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¢. PT.Evershine memiliki angka Current ratio tinggi tapi angka Quick Ratio rendah ini
menunjukkan perusahaan memiliki persediaan yang terlalu besar walaupun angka
Quick Ratio tahun 2001 sebesar 0,96 kali masth dinilai baik.

d. PT.Ryane memiliki angka Current ratio tinggi tapi angka Quick Ratio rendah ini
menunjukkan perusahaan memiliki persediaan yang terlalu besar walaupun angka
Quick Ratio tahun 2001 sebesar 2,25 kali menunjukkan likuiditas yang sangat baik.

e. Quick Ratio PT Fortune pada tahun 2001, 2002, 2003 yang besarnya lebih dar1 3
kali menunjukkan kegagalan dalam penggunaan sumber dana yang efisien oleh

manajemen.

B. Rasio Solvabilitas
B.1.Debt To Total Asset

Debt To Total Asser merupakan Rasio yang mengukur besammya aktiva yang
dibiayai oleh kreditur. Untuk Debt To Total Asset PT. Eratex Djaja LTD. Tbk tahun
2003 adalah sebagai berikut :

Total Liabilities

Debt To Total Asset =
Total Asset

262,716,957
= X 100 %
290,042,357

= 90.58 %
Untuk lebih jelasnya perhitungan Debt To Total Asset untuk masing-masing

perusahaan textile dari tahun 2001 sampai tahun 2003 dapat dilihat di tabel berikut :
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Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Debt To Total Asset (X) Perusahaan Textile
[ Rata-

No Nama Perusahaan Status | 2001 2002 2003 | rata

1 | PT APAC CITRA CENTERTEX Tbk PMDN | 100.74 | 104.80 | 73.87 | 93.14

2 | PT.ARGO PANTES Tbk PMDN | 12057 | 93.80 | 107.13 | 107.17

3 | PT.DAEYU ORCHID INDONESIA Tbk PMDN | 2020 | 3624 | 3463 | 3036

4 | PTEVER SHINE TEX Tbk PMDN | 47.17 | 4152 | 3734 | 42.01

5 | PT.GREAT RIVER INTERNASIONAL Tbk PMDN | 140.12 | 56.68 | 60.51 | 85.77

6 | PT.HANSON INDUSTRi UTAMA Tbk PMDN | 11042 | 4694 | 4691 | 68.09

7 | PTKARWELL INDONESIA Tbk PMDN | 8442 | 8589 | 87.70 | 86.00

8 | PT PANASIA FILAMENT INTI Tbk PMDN | 8961 | 8382 | 8832 | 8725

9 | PT.PANASIA INDOSYNTEC Tbk PMDN | 7814 | 7210 | 6563 | 7196
10 | PT.PAN BROTHERS Tbk PMDN | 58.50 | 4486 | 3399 | 4579
11 | PT.RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk PMDN | 9354 | 9453 | 93.40 | 93.83 .
12 | PT.RODA VIVATEX Tbk PMDN | 1400 | 1616 | 1635 | 1550
13 | PT.RYANE ADIBUSANA TbK PMDN | 1143 | 1793 | 2291 | 1742
14 | PT.SUNSON TEXTILE MANUFACTURER Tbk PMDN | 6809 | 6538 | 6286 | 6545
15 | PTTEXMACO JAYA Tbk PMDN | 15397 | 173.72 | 227.56 | 185.08
16 | PT.CENTURY TEXTILE INDUSTRY Tbk PMA | 2784 | 3274 | 4467 | 3509
17 | PT.ERATEX DJAJA LTD. Tbk PMA | 8304 | 81.13 | 9058 | 8491
18 | PT FORTUNE MATE INDONESIA Tbk PMA | 1162 | 1208 | 1524 | 1298
19 | PT.INDO-RAMA SYNTETICS Tbk PMA | 5932 | 5829 | 5699 | 5820
20 | PT.TEUJIN INDONESIA FIBER CORPORATION Tbk | PMA | 60.05 | 6252 | 6526 | 626l

Sumber data : Pusat Referensi Pasar Modal Diolah

Dari tabel perhitungan Debt To Total Asset perusahaan textile diatas dapat
diperoleh analisis sebagai berikut :
a. Debt To Total Asset PT.Apac, PT.Argo, PT.Karwell, PT.Panasia Filament, PT.Ricky,
PT.Texmaco,dan PT.Eratex pada tahun 2001 sampai tahun 2003 besamya lebih dari
70 % menunjukkan proporsi hutang yang dimiliki perusahaan lebih besar daripada
aktiva yang dimiliki perusahaan.
b. Angka yang dimiliki PT.Great River tahun 2001 sebesar 140,12 % menunjukan
resiko yang tinggi bagi kreditor, pada tahun 2003 menjadi 60,51 % merupakan

proporst hutang yang masih cukup tinggi.
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c. PT.Roda Vivatex, PT.Ryane, PT Fortune memiliki Angka rata-rata Debt To Total
Asset selama tahun 2001 sampai 2003 selalu dibawah 20 %, ini menunjukkan
proporsi hutang perusahaan yang sangat baik dibandingkan klaim terhadap

perusahaan dan merupakan proporsi yang aman bagi para kreditor.

B.2. Time Interest Earned

Rasio in1 menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi pembayaran
bunga dan menunjukkan tingkat keamanan yang tersedia bagi para kreditor. Untuk Zime
Interest Earned PT. Eratex Djaja LTD. Tbk tahun 2003 adalah sebagai berikut :

Earning Before Interest And Tax

Time Interest Earned =
Interest

36,549,056

20,027,152

1.82 kali

Untuk lebih jelasnya perhitungan Time Interest Earned untuk masing-masing
perusahaan textile dari tahun 2001 sampai tahun 2003 dapat dilihat di tabel berikut :
Tabel 4.4

Hasil Perhitungan Time Interest Earned ( X ) Perusahaan Textile

Rata-
No Nama Perusahaan Status | 2001 2002 2003 | rata

1 | PT.APAC CITRA CENTERTEX Tbk PMDN 0.30 0.32 0.71 0.44
2 | PT.ARGO PANTES Tbk PMDN | 3848 3.45 0.95 14.29
3 | PT.DAEYU ORCHID INDONESIA Tbk PMDN { 1035 (2.16) - 2.73
4 | PT EVER SHINE TEX Tbk PMDN | 273 1.15 4.06 2.65
5 | PT.GREAT RIVER INTERNASIONAL Tbk PMDN | (1.27) | (4530) | 134 (15.08)
6 | PT.HANSON INDUSTRi UTAMA Tbk PMDN 2.59 (0.05) 0.43 0.99
7 | PTKARWELL INDONESIA Tbk PMDN | (0.90) 0.56 (0.14) (0.16)
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8 | PT.PANASIA FILAMENT INTI Tbk PMDN | (0.56) 3.34 (891) | (2.04)

9 | PT.PANASIA INDOSYNTEC Tbk PMDN | (0.58) 3.11 (5.56) | (1.01)
10 | PT.PAN BROTHERS Tbk PMDN | 53.01 86.56 0.00 46.52
11 | PT.RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk PMDN | (0.81) 1.04 1.27 0.50
12 | PT.RODA VIVATEX Tbk PMDN | 33.08 | 167.68 | 527.10 | 242.62
13 | PT.RYANE ADIBUSANA TbK PMDN | 87.22 5.52 | (29.92) | 2094
14 | PT.SUNSON TEXTILE MANUFACTURER Tbk PMDN | 0.88 2.01 1.28 139
15 | PT.TEXMACO JAYA Tbk PMDN [ (22.35) | (3.95) | (6.55) | (10.95)
16 | PT.CENTURY TEXTILE INDUSTRY Tbk PMA | 2431 1851 | (7.04) | 1192
17 | PT.ERATEX DJAJA LTD. Tbk PMA 1.36 1.41 1.82 1.53
18 | PT.FORTUNE MATE INDONESIA Tbk PMA - - - -
19 | PT.INDO-RAMA SYNTETICS Tbk PMA 2.07 1.76 2.08 1.97
20 | PT.TEUJIN INDONESIA FIBER CORPORATION Tbk PMA 1.08 (2.28) | (0.88) | (0.69)

Sumber data : Pusat Referensi Pasar Modal Diolah

Dari tabel perhitungan Time Interest Earned perusahaan textile diatas dapat
diperoleh analisis sebagai berikut :

a. PT.Apac selama tahun 2001 sampai tahun 2003 Time Interest Earned selalu
dibawah 1 kali menunjukkan perusahaan tidak mampu memenuhi beban bunga yang
ditanggung perusahaan.

vb. Hasil perhitungan Time Interest Earned PT Pan Brothers pada tahun 2001 dan 2002
yang melebihi 10 kali menunjukkan perusahaan sangat mampu membayar beban
bunga yang ditanggungnya dan pada tahun 2003 hasil perhitungan 0 disebabkan
tidak ada beban bunga yang ditanggung perusahaan.

c. PTRyane dan PT.Centex pada tahun 2001 dan 2002 yang melebihi 5 Kkali
menunjukkan perusahaan sangat mampu membay;r beban bunga yang
ditanggungnya tapi pada tahun 2003 perusahaan tidak mampu disebabkan
perusahaan mengalami kerugian.

d. PT.Fortune tidak dapat dihitung 7ime Interest Earned karena tidak terdapat

ketersediaan data tentang beban bunga.
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Menentukan hubungan antara volume barang yang terjual dengan persediaar

Untuk Inventory Turn Over PT. Eratex Djaja LTD. Tbk tahun 2003 adalah sebagai

berikut :
Cost Of Good Stock
Inventory Turn Over =
Inventory
374,860,069
92,090,587
= 4.07 kali

Untuk lebih jelasnya perhitungan Inventory Turn Over untuk masing-masing

perusahaan textile dari tahun 2001 sampai tahun 2003 dapat dilihat di tabel berikut :

Tabel 4.5

Hasil Perhitungan Inventory Turn Over ( X ) Perusahaan Textile

No | Nama Perusahaan Status | 2001 | 2002 | 2003 | Rata-rata

1 | PT.APAC CITRA CENTERTEX Tbk PMDN 645 | 601 | 647 631

2 | PT.ARGO PANTES Tbk PMDN 282 28| 426 332

3 | PT.DAEYU ORCHID INDONESIA Tbk PMDN | 5691 | 16.03 | 4744 40.13

4 | PT.EVER SHINE TEX Tbk PMDN 1901 198 | 208 1.98

5 | PT.GREAT RIVER INTERNASIONAL Tbk PMDN 2.11 1.02 1.17 1.44

6 | PT.HANSON INDUSTRi UTAMA Tbk PMDN 768 | 613 | 425 6.02

7 | PT.KARWELL INDONESIA Tbk PMDN 738 | 447 | 554 5.80

8 | PT.PANASIA FILAMENT INTI Tbk PMDN 234 272 226 2.44

9 { PT.PANASIA INDOSYNTEC Tbk PMDN | 286} 3391 3.26 3.17
10 | PT.PAN BROTHERS Tbk PMDN | 15.12 | 802 ] 759 10.24
11 | PT.RICKY PUTRA GLOBALINDQ Tbk PMDN 2221 232 1.87 2.14
12 | PT.RODA VIVATEX Tbk PMDN 3761 406 | 445 4.09
13 | PT.RYANE ADIBUSANA TbK PMDN 074 | 0631 0.77 0.72
14 | PT.SUNSON TEXTILE MANUFACTURER Tbk PMDN 247 250 240 2.46
15 | PT.TEXMACO JAYA Tbk PMDN 461 ] 3271 568 4.52
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16 | PT.CENTURY TEXTILE INDUSTRY Tbk PMA 3.70 | 3.51 3.11 3.44
17 { PTERATEX DJAJA LTD. Tbk PMA 2971 247 407 3.17
18 | PT.FORTUNE MATE INDONESIA Tbk PMA 535 | 4411175 7.17
19 | PT.INDO-RAMA SYNTETICS Tbk PMA 520 | 562 5.70 5.51
20 | PT.TEUIN INDONESIA FIBER CORPORATION Tbk PMA 6.54 | 7.65 | 13.03 9.08

Sumber data : Pusat Referensi Pasar Modal Diolah

Dari tabel perhitungan /nventory Turn Over perusahaan textile diatas dapat

diperoleh analisis sebagai berikut :

a.

PT.Daeyu mempunyai perputaran persediaan yang sangat tinggi sebesar 56,91 kali

pada tahun 2001 dan scbesar 47,44 kali pada tahun 2003 walaupun mengalami

penurunan pada tahun 2002 ini menunjukkan perusahaan tidak menyimpan

persediaan memadat untuk memenuhi penjualan.

b. PT.Ryane mempunyai perputaran persediaan yang sangat rendah pada tahun 2001

sampai 2003 yaitu rata-rata 0,72 kali menunjukkan terlalu banyaknya persediaan,

lambatnya penjualan dan kecilnya prospek pemasukan kas.

c. PT.Eratex mengalami penurunan pada tahun 2002 menjadi 2,47 kali kemudian

Skripsi

mengalami kenaikan karena pengelolaan persediaan yang baik menjadi 4,07 kahi

dalam setahun pada tahun 2003.

PT.Tifico selama tahun 200! sampai 2003 terus mengalami peningkatan sebesar

6,54 kali pada tahun 2001 dan menjadi 13,03 kali menunjukkan perusahaan

mempunyai perputaran persediaan yang baik pada tahun 2001 tapi tahun 2003

menunjukkan perusahaan tidak menyimpan persediaan yang memadai untuk

memenuhi penjualan.
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Perputaran persediaan rata-rata 20 perusahaan textile pada tahun 2001 adalah
7,16 kali sedangkan pada tahun 2002 sebesar 4,46 kali dan pada tahun 2003 sebesar
| 6,86 kali maka penulis menentukan indikator Perputaran persediaan baik apabila rasio
perusahaan 4 sampai 14 kali, dan rendah apabila rasionya 2 sampai 2,9 kali, apabila
perputaran persediaan terlalu besar yaitu melebihi 14 kali menandakan perusahaan tidak

menyimpan persediaan yang memadai untuk memenuhi penjualan.

C.2. Days Inventory Outstanding
mengukur berapa kali persediaan perusahaan telah dijual selama periode tertentu.
Untuk Days [nventory Outstanding PT. Eratex Djaja LTD. Tbk tahun 2003 adalah

sebagai berikut :

360 Days
Days Inventory =
Outstanding Inventory Turn Over
360
4.07
= 88.44 Days

Untuk lebih jelasnya perhitungan Days Inventory Outstanding untuk masing-
masing perusahaan textile dari tahun 2001 sampai tahun 2003 dapat dilihat di tabel

berikut :
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Hasil Perhitungan Days Inventory Turn Over ( Days ) Perusahaan Textile

Rata-
No Nama Perusahaan Status | 2001 2002 2003 | rata
1 | PT.APAC CITRA CENTERTEX Tbk PMDN | 55.85 59.92 55.60 57.13
2 | PT. ARGO PANTES Tbk PMDN | 12748 | 12450 | 84.57 112,18
3 | PT.DAEYU ORCHID INDONESIA Tbk PMDN 633 | 2246 7.59 12.12
4 | PT EVER SHINE TEX Tbk PMDN | 18991 { 18193 | 173.37 181.74
5 | PT.GREAT RIVER INTERNASIONAL Tbk PMDN | 17033 | 351.24 { 30833 | 27664
6 | PT.HANSON INDUSTRi UTAMA Tbk PMDN | 4690 [ 58.€8% 84.66 6341
7 | PT KARWELL INDONESIA Tbk PMDN | 48.77 80.51 65.01 64.76
8 | PT PANASIA FILAMENT INTI Tbk PMDN 1 15396 | 132.54 | 15901 148.51
9 | PT. PANASIA INDOSYNTEC Tbk PMDN | 125.71 { 106.30 | 11031 114.11
10 | PT.PAN BROTHERS Tbk PMDN | 2381 4487 | 4743 38.70
11 | PT.RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk PMDN | 162.36 | 155.21 | 192.15 | 16991
12 | PT.RODA VIVATEX Tbk PMDN 95.72 88.72 80.93 88.46
13 | PT.RYANE ADIBUSANA TbK PMDN | 484.19 | 567.22 | 46677 | 506.06
14 { PT.SUNSON TEXTILE MANUFACTURER Tbk PMDN | 14548 | 143.82 | 150.08 146.46
15 | PTTEXMACO JAYA Tbk PMDN 78.07 | 109.98 63.38 83.81
16 | PT.CENTURY TEXTILE INDUSTRY Tbk PMA 97.23 | 102.59 | 115.71 105.18
17 | PTERATEX DJAJA LTD. Tbk PMA | 12135} 145.64 88.44 118.48
18 | PT.FORTUNE MATE INDONESIA Tbk PMA 67.35 81.56 | 30.65 59.85
19 { PT.INDO-RAMA SYNTETICS Tbk PMA 6930 | 64.07 | 63.11 65.49
20 | PT.TEIJIN INDONESIA FIBER CORPORATION Tbk PMA 55.04 | 47.03 27.63 43.23
Sumber data : Pusat Referensi Pasar Modal Diolah

Dari tabel perhitungan Days Inventory Outstanding perusahaan textile diatas

dapat diperoleh analisis sebagai berikut :

a. PT.Apac selama tahun 2001 sampai 2003 mempunyai rata-rata Days Inventory

Qutstanding setiap 57 hari dalam setahun ini menunjukkan perusahaan mempunyai

persediaan yang baik.

b. PT.Daeyu mempunyai jumlah hari berakhirnya persediaan yang sangat tinggi tiap 6
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hari pada tahun 2001 dan atau tiap 8 hari pada tahun 2003 walaupun mengalami

penurunan pada tahun 2002 ini menunjukkan perusahaan tidak menyimpan

persediaan memadai untuk memenuhi penjualan.
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c. PT.Great River mempunyai jumlah hari berakhirnya persediaan yang sangat rendah
pada tahun 2001 sampai 2003 yaitu rata-rata Days Inventory Qutstanding tiap 277
hari dalam setahun.

d. PT.Ryane mempunyai jumlah hari berakhirnya persediaan yang sangat rendah pada
tahun 2001 sampai 2003 yaitu rata-rata 506 hari menunjukkan terlalu banyaknya
persediaan, lambatnya penjualan dan kecilnya prospek pemasukan kas.

Days inventory outstanding rata-rata 20 perusahaan textile pada tahun 2001
adalah 116 hari sedangkan pada tahun 2002 sebesar 133 hari dan pada tahun 2003
sebesar 119 hari maka penulis menentukan indikator Days inventory outstanding baik
apabila rasio perusahaan 25 sampai 90 hari dan rendah apabila rasionya 121 sampai 180
hari, apabila perputaran persediaan terlalu besar yaitu kurang dari 20 hari menandakan

perusahaan tidak menyimpan persediaan yang memadai untuk memenuhi penjualan.

C.3. Account Receivable Turn Over

Menyatakan hubungan antara penjualan secara kredit dengan piutang dagang.
Untuk Account Receivable Turn Over PT. Eratex Djaja LTD. Tbk tahun 2003 adalah
sebagai berikut :

Sales
Account Receivable Turn Over =

Account Receivable

391,007,780

26,460,592

14.78 kali
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Untuk lebih jelasnya perhitungan Account Receivable Turn Over untuk masing-

masing perusahaan textile dari tahun 2001 sampai tahun 2003 dapat dilihat di tabel

berikut
Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Acc Receivable Turn Over ( X ) Perusahaan Textile
Rata-
No Nama Perusahaan Status | 2001 | 2002 | 2003 | rata
1 | PT APAC CITRA CENTERTEX Tbk PMDN | 11.00 | 885 | 1077 | 1021
2 | PT.ARGO PANTES Tbk PMDN | 1366 | 951 | 1161 | 11.59
3 | PT.DAEYU ORCHID INDONESIA Tbk PMDN | 892 | 573 | 1016 | 827
4 | PT EVER SHINE TEX Tbk PMDN | 1007 | 1081 | 898 | 996
S | PT.GREAT RIVER INTERNASIONAL Tbk PMDN | 1336 ] 522 3.04| 721
6 | PT.HANSON INDUSTRi UTAMA Tbk PMDN | 456 | 803 | 1565| 94l
7 | PTLKARWELL INDONESIA Tbk PMDN | 2357 | 770 | 1939 | 1689
8 | PT.PANASIA FILAMENT INTI Tbk PMDN | 793 | 1160 | 638 ]| 864
9 | PTPANASIA INDOSYNTEC Tbk PMDN | 10.18 | 1204 | 946! 1056
10 | PT.PAN BROTHERS Tbk PMDN 539 828 6.67 6.78
11 | PT.RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk PMDN | 540 | 530 545| 538
12 | PT.RODA VIVATEX Tbk PMDN | 1215] 9221 651 | 943
13 | PT.RYANE ADIBUSANA TbK PMDN | 8.04 | 1541 {92691 | 316.79
14 | PT. SUNSON TEXTILE MANUFACTURER Tbk PMDN | 622 | 517 | 461 | 533
15 | PTTEXMACO JAYA Tbk PMDN | 728 | 562 | 582 624
16 | PT.CENTURY TEXTILE INDUSTRY Tbk PMA 8.50 | 4484 | 2960 | 27.65
17 | PTERATEX DJAJA LTD. Tbk PMA | 1194 | 692! 1478 | 1121
18 | PTFORTUNE MATE INDONESIA Tbk PMA | 1008 | 810 | 539| 786
19 | PT.INDO-RAMA SYNTETICS Tbk PMA | 1456 | 1101 | 1162 | 1239
20 | PT.TEUIN INDONESIA FIBER CORPORATION Tbk | PMA 464 | 392 | 427 | 428

Sumber data : Pusat Referensi Pasar Modal Diolah

Dari tabel perhitungan Account Receivable Turn Over perusahaan textile diatas
dapat diperoleh analisis sebagai berikut :
a. PT.Apac, PT.Argo, PT.Ever Shine, PT Panasia Indosyntec selama tahun 2001
sampai 2003 mempunyai perputaran piutang sebesar 9 kali sampai 12 kali dalam
setahun menunjukkan piutang dikelola secara efektif oleh manajemen dan

penagihannya berlangsung dengan baik.
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b. PT.Karwell mempunyai perputaran piutang yang tinggi pada tahun 2001 dan 2003

sebesar 23,57 kali dan 19,39 kali menunjukkan modal yang ditanamkan dalam
. piutang rendah.

c. PT.Roda Vivatex terus mengalami penurunan sebesar 12,15 kali pada tahun 2001
menjadi 6,91 kali pada tahun 2003 disebabkan adanya kenaikan piutang dan
penurunan penjualan.

d. PT.Ryane terus mengalami kenaikan perputaran piutang sebesar 8,04 kali pada tahun
2001 menjadi 926,91 kali pada tahun 2003 disebabkan penurunan piutang yang
sangat besar pada tahun 2003 ini menunjukkan modal yang ditanamkan dalam
piutang sangat rendah atau penjualan secara kredit sangat rendah.

Perputaran piutang rata-rata 20 perusahaan textile pada tahun 2001 adalah 10,15

kali sedangkan pada tahun 2002 sebesar 10,16 kali dan pada tahun 2003 sebesar 55,87

kali maka penulis menentukan indikator Perputaran piutang baik apabila rasio

perusahaan 8 kali sampai 18 kali, dan rendah apabila rasionya 4,5 kali sampai 5,9 kali,
apabila perputaran persediaan terlalu besar yaitu melebihi 18 kali menunjukkan modal
yang ditanamkan dalam piutang rendah.

C.4. Days Sales Outstanding

Perputaran piutang menunjukkan beberapa kali piutang rata-rata dita:gih dalam

periode tersebut. Untuk Days Sales Outstanding PT. Eratex Djaja LTD. Tbk tahun 2003

adalah sebagai berikut :
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360 Days

Days Sales Outstanding =

Account Receivable Turn Over

I

24.36 Days

Untuk lebih jelasnya perhitungan Days Sales Qutstanding untuk masing-masing

perusahaan textile dari tahun 2001 sampai tahun 2003 dapat dilihat di tabel berikut :

Tabel 4.8

Hasil Perhitungan Days Acc Receivable T. O. ( Days ) Perusahaan Textile

Rata-
No Nama Pcrusahaan Status | 2001 | 2002 | 2003 | rata
1 | PT. APAC CITRA CENTERTEX Tbk PMDN | 32.72 | 4066 | 3343 35.60
2 | PT.ARGO PANTES Tbk PMDN | 2636 | 37.87 § 31.00 | 31.74
3 | PT.DAEYU ORCHID INDONESIA Tbk PMDN | 4035 | 62.77 | 3543 | 46.18
4 { PT EVER SHINE TEX Tbk PMDN | 3573 | 33.29 40.07 36.36
S5 | PT.GREAT RIVER INTERNASIONAL Tbk PMDN | 2695 | 6899 | 11848 71.47
6 | PT. HANSON INDUSTRi UTAMA Tbk PMDN | 7897 | 4483 | 23.00 | 4893
7 | PT KARWELL INDONESIA Tbk PMDN | 1528 | 46.73 18.57 26.86
8 | PT. PANASIA FILAMENT INTI Tbk PMDN | 4539 | 31.04 56.44 44.29
9 | PT.PANASIA INDOSYNTEC Tbk PMDN | 3535 129.89 | 38.04 | 3443
10 | PT.PAN BROTHERS Tbk PMDN | 66.82 | 4347 | 54.00 | 54.76
11 | PT.RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk PMDN | 6669 | 6793 | 6601 | 66.88
12 | PT.RODA VIVATEX Tbk PMDN | 2964 | 3904 | 5210 40.26
13 | PTRYANE ADIBUSANA TbK PMDN { 44.78 | 2336 0.39 22.84
14 | PT.SUNSON TEXTILE MANUFACTURER Tbk PMDN | 57.90 | 69.61 78.14 68.55
15 | PT TEXMACO JAYA Tbk PMDN | 4943 | 64.08 61.88 58.46
16 | PT.CENTURY TEXTILE INDUSTRY Tbk PMA 4234 | 803 12.16 20.84
17 | PTERATEX DJAJA LTD. Tbk PMA 30.15 | 52.06 2436 35.52
18 | PT.FORTUNE MATE INDONESIA Tbk PMA | 3571 {4445 | 6678 | 4898
19 | PT.INDO-RAMA SYNTETICS Tbk PMA | 2473 {3271 | 3098 ! 2947
20 | PT.TEUIN INDONESIA FIBER CORPORATION Tbk PMA 7757 { 91.80 | 84.25 84.54
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Sumber data : Pusat Referensi Pasar Modal Diolah

Dari tabel perhitungan Days Sales Outstanding perusahaan textile diatas dapat

diperoleh analisis sebagai berikut :
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a. PT.Apac, PT.Argo, PT.Ever Shine, PT.Panasia Indosyntec selama tahun 2001
sampai 2003 mempunyai periode penagihan sebesar 30 hari sampai 40 hari dalam
setahun menunjukkan piutang dikelola secara efektif oleh manajemen dan
penagihannya berlangsung dengan baik.

b. PT.Karwell mempunyai Days Sales Qutstanding yang tinggi pada tahun 2001 dan
2003 sebesar 15 han dan 19 hari menunjukkan modal yang ditanamkan dalam
piutang rendah.

¢. PT.Roda Vivatex terus mengalami penurunan sebesar 30 hari pada tahun 2001
menjadi 52 hani pada tahun 2003 disecbabkan adanya kenaikan piutang dan
penurunan penjualan.

d. PT.Sunson terus mengalami penurunan periode penagihan sebesar 58 hari pada
tahun 2001 menjadi 78 hari pada tahun 2003 disebabkan adanya kenaikan piutang.

e. PT.Tifico mempunyai periode penagihan rata-rata 85 hari menunjukkan pengelolaan
piutang yang rendah oleh manajemen.

Days Sales Qutstanding rata-rata 20 perusahaan textile pada tahun 2001 adalah

41 hari sedangkan pada tahun 2002 sebesar 47 hari dan pada tahun 2003 sebesar 46 hari

maka penulis menentukan indikator Periode penagihan baik apabila rasio perusahaan 20

hari sampai 45 hari, dan rendah apabila rasionya 61 hari sampai 80 hari, apabila Days

Sales Quistanding terlalu kecil yaitu kurang dari 20 hari menunjukkan modal yang

ditanamkan dalam piutang rendah.
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Rasio ini menunjukkan jumlah uang penjualan yang dihasilkan dari setiap uang

yang ditanamkan didalam aktiva. Untuk Asser Turn Over PT. Eratex Djaja LTD. Tbk

tahun 2003 adalah sebagai berikut :

Sales
Asset Turn Over =
Total asset

391,007,780

290,042,357

= 1.35kah

Untuk lebith jelasnya perhitungan Asset 7urn Over untuk masing-masing

perusahaan textile dari tahun 2001 sampai tahun 2003 dapat dilihat di tabel berikut :

Tabel 4.9

Hasil Perhitungan Asset Turn Over ( X ) Perusahaan Textile

Rata-
No Nama Perusahaan Status | 2001 | 2002 | 2003 | rata

| | PT.APAC CITRA CENTERTEX Tbk PMDN | 081} 0.73 | 0.74 0.76

2 | PT ARGO PANTES Tbk PMDN | 044 | 046 | 0.48 0.46

3 | PT.DAEYU ORCHID INDONESIA Tbk PMDN | 226§ 1.76 { 2.02 201

4 | PT.EVER SHINE TEX Tbk PMDN | 071 | 0.63 | 0.66 0.67

5 | PT.GREAT RIVER INTERNASIONAL Tbk PMDN | 052 | 043 | 045 0.47

6 | PT.HANSON INDUSTR:1 UTAMA Tbk PMDN | 047 | 038 | 0.44 0.43

7 | PT KARWELL INDONESIA Tbk PMDN | 1.70 | 1.10 | 1.24 135

8 | PT.PANASIA FILAMENT INTI Tbk PMDN | 072 | 0.72 | 0.52 0.65

9 | PT.PANASIA INDOSYNTEC Tbk PMDN | 057 | 058 | 0.52 0.55
10 { PT.PAN BROTHERS Tbk PMDN 1.78 | 2,13 | 235 2.09
11 | PTRICKY PUTRA GLOBALINDQ Tbk PMDN | 094 | 090 | 0.79 0.87
12 | PT.RODA VIVATEX Tbk PMDN | 0.71 | 0.65 { 0.58 0.65
13 | PT.RYANE ADIBUSANA TbK PMDN | 061 | 0.53 | 0.49 0.54
14 | PT.SUNSON TEXTILE MANUFACTURER Tbk PMDN | 0.72 { 0.62 | 0.58 0.64
15 | PTTEXMACO JAYA Tbk PMDN | 0.70 | 062 | 0.61 0.64
16 | PT.CENTURY TEXTILE INDUSTRY Tbk PMA 1.22 | 1.06 | 0.81 1.03
17 | PTERATEX DJAJA LTD. Tbk PMA 1.09 | 087 | 1.35 1.10
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18 | PT.FORTUNE MATE INDONESIA Tbk PMA 1.67 | 1.67 | 1.61 1.65

19 | PT.INDO-RAMA SYNTETICS Tbk PMA 0.58 { 0.59 | 0.66 0.61

20 | PT.TEUJIN INDONESIA FIBER CORPORATION Tbk PMA 0.68 | 0.69 | 092 0.76
Sumber data : Pusat Referensi Pasar Modal Diolah

Dari tabel perhitungan Asset Turn Over perusahaan textile diatas dapat diperoleh
analisis sebagai berikut :

a. Perputaran aktiva PT.Argo, PT.Great River, PT.Hanson dengan rata-rata dibawah
0,50 kali menunjukkan perusahaan harus mengevaluasi penggunaan aktivanya
karena kurang efisien.

b. PT.Daeyu pada tahun 2001 dan 2003 perputaran aktivanya masing-masing sebesar
2,26 kali dan 2,02 kali menunjukkan managemen berhasil menggunakan aktiva
secara sangat efisien untuk menghasilkan pendapatan.

c. Perputaran aktiva PT.Ever Shine, PT Panasia Filament, PT.Roda Vivatex, PT.Sunson,
PT.Texmaco, PT.Indorama dengan rata-rata dikisaran 0,60 kali sampai 0,70 kali
menunjukkan perusahaan cukup efisien dalam menggunakan aktiva dalam
menghasilkan pendapatan.

Asset turn over rata-rata 20 perusahaan textile pada tahun 2001 adalah 0,94 kah
sedangkan pada tahun 2002 sebesar 0,86 kali dan pada tahun 2003 sebesar 0,89 kaii
maka penulis menentukan indikator 4sset turn over baik apabila 0,91 kali sampai 1,90
kali, dan rendah apabila rasionya kurang dari 0,50 kali.

C.6. Fixed Asset Turn Over

Mengukur sejauh mana perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva
tetap yang dimiliki perusahaan. Untuk Fixed Asset Turn Over PT. Eratex Djaja LTD.

Tbk tahun 2003 adalah sebagai berikut :
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Sales
Fixed Asset Turn Over =

Fixed Asset

391,007,780

115,424,228

3.39 kali
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Untuk lebih jelasnya perhitungan Fixed Asset Turn Over untuk masing-masing

perusahaan textile dari tahun 2001 sampai tahun 2003 dapat dilihat di tabel berikut :

Tabel 4.10

Hasil Perhitungan Fixed Asset Turn Over ( X ) Perusahaan Textile

Rata-
No Nama Perusahaan Status | 2001 | 2002 | 2003 | rata

I | PT. APAC CITRA CENTERTEX Tbk PMDN 1.12 | 1.06 | 102 1.07
2 | PT ARGO PANTES Tbk PMDN | 081 074 0.78 0.78
3 | PT.DAEYU ORCHID INDONESIA Tbk PMDN | 23.85 | 21.93 | 26.22 24 .00
4 | PT.EVER SHINE TEX Tbk PMDN 1.35 1.23 1.26 1.28
5 | PT.GREAT RIVER INTERNASIONAL Tbk PMDN 1061 0731 083 0.87
6 { PT.HANSON INDUSTR: UTAMA Tbk PMDN | 066 | 0551 0.71 0.64
7 | PTKARWELL INDONESIA Tbk PMDN | 1656 | 11.62 | 12.86 13.68
8 | PT.PANASIA FILAMENT INTI Tbk PMDN 128 118} 0.85 1.10
9 | PT.PANASIA INDOSYNTEC Tbk PMDN 085§ 082} 079 0.82
10 | PT.PAN BROTHERS Tbk PMDN | 11.75 | 15.62 | 14.59 13.99
11 | PT.RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk PMDN 5181 481 ] 466 4.88
12 | PT.RODA VIVATEX Tbk PMDN 1.22 098 { 0.98: 1.06
13 | PT.RYANE ADIBUSANA TbK PMDN 4.32 3.42 1.97 3.24
14 | PT.SUNSON TEXTILE MANUFACTURER Tbk PMDN 123 ] 1.04 | 094 1.07
15 | PTTEXMACO JAYA Tbk PMDN 139 | 132 ] 1.20 1.31
16 | PT.CENTURY TEXTILE INDUSTRY Tbk PMA 263 | 206 | 159 2.09
17 | PT ERATEX DJAJA LTD. Tbk PMA 3.62 2.86 3.39 3.29
18 | PT.FORTUNE MATE INDONESIA Tbk PMA 10.75 { 11.00 { 6.26 9.33
19 | PT.INDO-RAMA SYNTETICS Tbk PMA 095! 1.02 | 121 1.06
20 | PT.TEUIN INDONESIA FIBER CORPORATION Tbk PMA 039 | 0391 0.53 0.44

Sumber data : Pusat Referensi Pasar Modal Diolah

Dari tabel perhitungan Fixed Asset Turn Over perusahaan textile diatas dapat

diperoleh analisis sebagai berikut :
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a. Perputaran aktiva tetap PT.Apac, PT.Ever Shine, PT.Roda Vivatex, PT.Sunson,
PT.Texmaco, PT.Indorama pada tahun 2001 sampai 2003 dengan rata-rata 1,00 kali
sampai 2.,0 kali merupakan perputaran yang cukup baik.

b. PT.Daeyu, PT.Karwell, PT.Pan Brothers, PT.Fortune Mate dengan rata-rata
perputaran aktiva tetap diatas 5 kali menunjukkan perusahaan sangat efisien dalam
menggunakan aktiva tetapnya untuk menghasilkan pendapatan.

c. PT.Hanson memiliki perputaran aktiva tetap yang rendah pada tahun 2001 sampai
2003 yaitu rata-rata 0,64 kali menunjukkan perusahaan tidak efisien dalam
menggunakan aktiva tetapnya untuk menghasilkan pendapatan.

d. PT Panasia Filament terus menalami penurunan sebesar 1,28 kali pada tahun 2001
menjadi 0,85 kali pada tahun 2003 menunjukkan efisiensi penggunaan aktiva tetap
yang rendah dan terus mengalami penurunan.

. Fixed asset turn over rata-rata 20 perusahaan textile pada tahun 2001 adalah

4,55 kali sedangkan pada tahun 2002 sebesar 4,22 kali dan pada tahun 2003 sebesar

4,13 kali maka penulis menentukan indikator Fixed asset turn over baik apabila 2,1 kali

sampai 4,9 kali, dan rendah apabila rasionya kurang dari 1 kali.

D. Rasio Profitabilitas
D.1. Net profit margin

Mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengendalikan biaya dan
pengeluaran sehubungan dengan penjualan. Untuk Net profit margin PT. Eratex Djaja

LTD. Tbk tahun 2003 adalah sebagai berikut :
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Net Profit

Net Profit Margin = X 100 %
Sales
(47,055,380)
= oo X 100 %
391,007,780
= (12) %

Untuk lebih jelasnya perhitungan Net profit
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margin untuk masing-masing

perusahaan textile dari tahun 2001 sampai tahun 2003 dapat dilihat di tabel berikut

Tabel 4.11

Hasil Perhitungan Net Profit Margin (%) Perusahaan Textile

Rata-
No Nama Perusahaan Status | 2001 2002 2003 | rata
1 | PT.APAC CITRA CENTERTEX Tbk PMDN | (11.13) | (536) | (5.79) | (7.43)
2 t PT. ARGO PANTES Tbk PMDN | (14.25) 52 81 133 13.30
3 | PT.DAEYU ORCHID INDONESIA Tbk PMDN 308 | (146) ! (1.28) | 0.11
4 | PT.EVER SHINE TEX Tbk PMDN 5.68 036 | (7.88) | (0.61)
5 | PT.GREAT RIVER INTERNASIONAL Tbk PMDN | (58.08) | 21833 3.16 | 5447
6 | PT.HANSON INDUSTRi UTAMA Tbk PMDN | (32.74) | 3L.51) | (6.00) | (23.42)
7 { PTL. KARWELL INDONESIA Tbk PMDN (7.81) (0.38) (4.60) | (4.26)
8 | PT.PANASIA FILAMENT INTI Tbk PMDN 851 460 | (11.43) | 0.56
9 | PT.PANASIA INDOSYNTEC Tbk PMDN | (3.14) 875 | (1.12) | 149
10 | PT.PAN BROTHERS Tbk PMDN 6.42 5.38 223 | 467
11 | °T.RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk PMDN | (15.59) | (2.04) 1.74 | (5.30)
12 | °T.RODA VIVATEX Tbk PMDN 322 | (4.63) 374 | 0.78
13 | PT.RYANE ADIBUSANA TbK PMDN 13.65 366 | (27.12) | (3.27)
14 | PT.SUNSON TEXTILE MANUFACTURER Tbk PMDN 1.88 447 1.64 | 2.66
15 | PT.TEXMACO JAYA Tbk PMDN | (31.58) | (25.23) | (53.87) | (36.89)
16 | PT.CENTURY TEXTILE INDUSTRY Tbk PMA 10.88 6.58 | (430) | 438
17 | PT.ERATEX DJAJA LTD. Tbk PMA 1.31 1.18 | (12.03) | (3.18)
18 | PT.FORTUNE MATE INDONESIA Tbk PMA 190 | (2.86) | (12.42) | (4.46)
19 | PT.INDO-RAMA SYNTETICS Tbk PMA | (11.03) 1.18 1.36 | (2.83)
20 | PT.TEUJIN INDONESIA FIBER CORPORATION Tbk PMA 0.79 | (3.02) | (3.73) | (1.99)

Sumber data : Pusat Referensi Pasar Modal Diolah

Dari tabel perhitungan Net profit margin perusahaan textile diatas dapat diperoleh

analisis sebagai berikut :
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a. PT.Argo mengalami kerugian pada tahun 2001 Net profit margin sebesar (14,25)%
tapi mengalami kenaikan menjadi 52,81% disebabkan perusahaan memperoleh Net
profit yang besar pada tahun 2602 menandakan kemampuan perusahaan yang tinggi
dalam menghasilkan laba walau terjadi penurunan menjadi 1,33% pada tahun 2003.

b. Net profit margin PT.Great River pada tahun 2001 sebesar (58,08)% disebabkan
perusahaan mengalami kerugian tapi pada tahun 2002 sebesar 218% disebabkan Net
profit yang tinggi akibat adanya angka pos luar biasa yang sangat tinggi.

c. PT.Karwell terus mengalami kerugian selama tahun 2001 sampai 2003 yaitu Net
profit margin sebesar (7,81)% pada tahun 2001 dan menurun pada tahun 2002
menjadi (0,38)% disebabkan penurunan penjualan pada tingkat biaya tertentu.

d. PT.Panasia Indosyntec pada tahun 2001 dan 2003 mengalami kerugian tapi tahun
2002 memperoleh laba dengan Net profit margin sebesar 8,75% disebabkan
keuntungan kurs mata uang asing yang tinggi pada tahun 2002 sehingga membuat
Net profit menjadi tinggt.

e. Net profit margin PT Pan Brothers terus mengalami penurunan selama tahun 2001
sampai 2003 sebesar 6,42% pada tahun 2001 menjadi 2,23% pada tahun 2003
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan pendapatan menurun tetapi
perusahaan tidak mengalami kerugian selama tahun 2001 sampai 2003,

f. PT.Texmaco selama tahun 2001 sampai 2003 terus mengalami kerugian yang besar
dengan Net profit margin rata-rata (15,54)% menunjukkan kemampuan perusahaan

sangat rendah dalam menghasilkan laba.
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Net profit margin rata-rata 20 perusahaan textile pada tahun 2001 adalah (6,40)%

sedangkan pada tahun 2002 sebesar 11,54% dan pada tahun 2003 sebesar (6,82)% maka

penulis menentukan indikator Net profit margin baik apabila 8% sampai 15%, dan

rendah apabila 1% sampai 3% serta sangat rendah apabila rasionya kurang dari 1% dan

negatif.

D.2. Gross profit margin

Mengukur efisiensi produksi dan penentuan harga jual serta mencerminkan laba

kotor yang dapat diperoleh setiap rupiah penjualan. Untuk Gross profit margin PT.

Eratex Djaja LTD. Tbk tahun 2003 adalah sebagai berikut

Sales — Cost Of Good Sold

Gross Profit Margin

Sales

391,007,780 -— 374,860,069

4.13 %

Il

391,007,780

X 100 %

X 100 %

Untuk lebih jelasnya perhitungan Gross profit margin untuk masing-masing

perusahaan textile dari tahun 2001 sampai tahun 2003 dapat dilihat di tabel berikut :

Tabel 4.12

Hasil Perhitungan Gross Profit Margin (%) Perusahaan Textile

Rata-
No Nama Perusahaan Status | 2001 2002 2003 raata

1 | PT.APAC CITRA CENTERTEX Tbk PMDN 12.28 8.90 5.35 8.85
2 | PT. ARGO PANTES Tbk PMDN 13.53 553 1 (0.79) 6.09
3 { PT.DAEYU ORCHID INDONESIA Tbk PMDN 18.61 11.89 7.20 12.57
4 | PT.EVER SHINE TEX Tbk PMDN 19.63 489 | (3.80) 6.91
5 | PT.GREAT RIVER INTERNASIONAL Tbk PMDN i7.21 3469 | 38951 30.28
6 | PTHANSON INDUSTRi UTAMA Tbk PMDN | (12.26) | (10.21) 10.15 | (4.11)
7 | PTKARWELL INDONESIA Tbk PMDN 11.05 6.51 8.71 8.75
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8 | PT.PANASIA FILAMENT INTI Tbk [PMDNT 1202 218, (995)] 145
9 | PT.PANASIA INDOSYNTEC Tbk UPMDN | 1355 . 222 . (495) | 36l
10 | PT.PAN BROTHERS Tbk PMDN | 1513 | 1978 | 1465 | 1652
11 | PT.RICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk PMDN | 968 | 796 1670 | 1145
12 | PT.RODA VIVATEX Tbk PMDN | 888 | 008 | 1218 705
13 | PT.RYANE ADIBUSANA TbK PMDN | 5302 | 3458 1396 3385
14 | PT.SUNSON TEXTILE MANUFACTURER Tbk PMDN | 1741 ] 989 957 1229
15 | PT.TEXMACO JAYA Tbk | PMDN | (823) [ (1074)  (27.65) | (15.54)
16 | PT.CENTURY TEXTILE INDUSTRY Tbk PMA | 2964 | 2322 939 | 2075
17 | PT.ERATEX DJAJA LTD. Tbk PMA | 2024 118 . 413 | 1208
18 | PT.FORTUNE MATE INDONESIA Tbk PMA 021 161 i (15.21) | (447
19 | PT.INDO-RAMA SYNTETICS Tbk PMA | 1936 1355 1150 ] 1480
20 | PT.TEUIN INDONESIA FIBER CORPORATION Tbk | PMA. | 652 | 1901 233 | 358

Sumber data : Pusat Referensi Pasar Modal Diolah

Dari tabel perhitungan Gross profit margin perusahaan textile diatas dapat

diperoleh analisis sebagai berikut :

a. Gross profit margin PT.Ever Shine terus mengalami penurunan selama tahun 2001

sampai 2003, sebesar 19,63% pada tahun 2001 menjadi (3.80)% tahun 2003

disebabkan penjualan yang terus menurun tapi tidak diikuti produksi vang efisien

sehingga perusahaan mengalami kerugian.

. Gross profit margin PT.Great River terus mengalami kenaikan selama tahun 2001

sampai 2003, sebesar 17,21% pada tahun 2001 menjadi 38,95% tahun 2003 i

menunjukkan perusahaan sangat efisien dalam produksi dan sangat bagus dalam

menentukan harga jual.

c¢. PT.Hanson mengalami kerugian pada tahun 2001 dan 2002 tapi berhasil memperoleh

keuntungan pada tahun 2003 dengan Gross profit margin yang cukup baik sebesar

10,15% karena perusahaan berhasil meningkatkan penjualan dan menurunkan harga

pokok penjualan.
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d. PT.Ryane mempunyai angka Gross profit margin yang tinggi dibandingkan
perusahaan lain yaitu sebesar 53,02% pada tahun 2001 disebabkan perusahan lebih
banyak bergerak dibidang penjualan daripada produksi walaupun terus menurun tapi
perusahaan sangat efisien dalam produksinya.

e. PT.Texmaco terus mengalami kerugian selama tahun 2001 sampai 2003 dan
kerugiannya terus mengalami peningkatan, ini menandakan perusahaan sangat tidak
efisien dalam produksinya dan perusahaan rawan terhadap perubahan harga sehingga
apabila terjadi perubahan harga akan bepengaruh terhadap laba.

Grosst profit margin rata-rata 20 perusahaan textile pada tahun 2001 adalah
13,88% sedangkan pada tahun 2002 sebesar 9,02% dan pada tahun 2003 sebesar 5,12%
maka penulis menentukan indikator Net profit margin baik apabila 11% sampai 20%,
rendah apabila 1% sampai 4% serta sangat rendah apabila rasionya kurang dari 1% dan
negatif.

D.3. Return on Asset

Rasio ini mengukur tingkat pengembalian investasi yang telah dilakukan
perusahaan; dengan menggunakan seluruh dana yang dimilikinya. Untuk Return on

Asset PT. Eratex Djaja LTD. Tbk tahun 2003 adalah sebagai berikut :

Net Profit
ROA = X 100 %
Total Asset
(47,055,380)
= X 100 %
290,042,357
= (1622)%
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Untuk lebih jelasnya perhitungan Return on Asset untuk masing-masing

perusahaan textile dari tahun 2001 sampai tahun 2003 dapat dilihat di tabel berikut :

Tabel 4.13

Hasil Perhitungan Return On Asset (%) Perusahaan Textile

Rata-
No Nama Perusahaan Status | 2001 2002 2003 | rata
1 | PT.APAC CITRA CENTERTEX Tbk PMDN | (899) | (390) | (427 | (5.72)
2 | PT.ARGO PANTES Tbk PMDN (6.32) 2410 0.64 6.14
3 | PT.DAEYU ORCHID INDONESIA Tbk PMDN | 696 | (2.57)| (2.58) | 0.60
4 | PT.EVER SHINE TEX Tbk PMDN |- 4.06 022 (5.17) | (0.30)
5 | PT.GREAT RIVER INTERNASIONAL Tbk PMDN | (30.09) 93.74 144 | 21.70
6 | PTHANSON INDUSTRi UTAMA Tbk PMDN | (15.24) | (11.86) | (2.63) | (9.91)
7 | PT KARWELL INDONESIA Tbk PMDN | (13.24) | (0.42) | (5.72) | (6.46)
8 | PT.PANASIA FILAMENT INTI Tbk PMDN 6.12 330 | (5.92) 1.17
9 | PT.PANASIA INDOSYNTEC Tbk PMDN | (1.79) 5.07 | (0.58) 0.90
10 | PT.PAN BROTHERS Tbk PMDN 11.41 11.46 5.24 9.37
11 | PTRICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk PMDN | (14.58) | (1.83) 137 | (5.02)
12 | PT.RODA VIVATEX Tbk PMDN 2.28 (3.02) 2.16 0.47
13 | PT.RYANE ADIBUSANA ThK PMDN 8.34 194 | (13.27) | (1.00)
14 { PT.SUNSON TEXTILE MANUFACTURER Tbk PMDN 1.36 2.79 (.94 1.70
15 | PT.TEXMACO JAYA Tbk PMDN | (22.01) | (15.60) | (32.86) | (23.49)
16 | PT.CENTURY TEXTILE INDUSTRY Tbk PMA 13.27 699 | (3.50) 5.59
17 | PTERATEX DJAJA LTD. Tbk PMA 1.43 1.02 { (16.22) | (4.59)
18 | PT.FORTUNE MATE INDONESIA Tbk PMA 3.18 (4.78) | (19.95) | (7.19)
19 | PT.INDO-RAMA SYNTETICS Tbk PMA (6.43) 0.69 090 | (L.ol)
20 | PT.TEIJIN INDONESIA FIBER CORPORATION Tbk PMA 0.54 (2.08) | (342) | (1.65)

Sumber data : Pusat Referensi Pasar Modal Diolah

Dari tabel perhitungan Return on Asset perusahaan textile diatas dapat diperoleh

analisis sebagai berikut :

a. PT.Apac, PT.Hanson, PT.Karwell, PT.Texmaco mengalami kerugian terus selama
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b. PT.Argo memiliki Return on Asset yang rendah pada tahun 2001 dan 2003 tapi pada
tahun 2002 terjadi peningkatan menjadi 24,10% menandakan perusahaan memiliki
tingkat pengembalian inves'tasi yang tinggi dan berhasil mengggunakan total
aktivanya secara maksimal dan efisien untuk menghasilkan laba.

c. PT.Gerat River memiliki Return on Asset yang rendah pada tahun 2001 dan 2003
yaitu sebesar (30,09)% dan 1,44% tapi pada tahun 2002 perusahaan memiliki Return
on Assel yang sangat baik sebesar 93,74% disebabkan net income yang sangat tinggi
akibat angka dari pos luar biasa yang sangat tinggi.

d. PT.Centex memilki Return on Asset yang baik pada tahun 2001 sebesar 13,27% tapi
menjadi sangat rendah ada tahun 2003 sebesar (3,50)% menandakan performa
managemen yang efisien dalam menggunakan total aktiva perusahaan untuk
menghasilkan laba pada tahun 2001 tidak dapat dipertahankan sampai tahun 2003.

Return on asset rata-rata 20 perusahaan textile pada tahun 2001 adalah (2,99)%
sedangkan pada tahun 2002 sebesar 5,26% dan pada tahun 2003 sebesar (5,17)% maka
penulis menentukan indikator return on asset baik apabila 5% sampai 15%, rendah
apabila 1% sampai 4% dan sangat rendah apabila rasionya kurang dari 1% dan negatif.

D.4. Return On Equity

Mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang akan
bermanfaat bagi para pemegang saham. Untuk Return On Equity PT. Eratex Djaja LTD.

Tbk tahun 2003 adalah sebagai berikut :

Net Profit

ROFE = X 100 %
Total Equity
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(47,055,380)

= X 100 %

23,964,175

(196.36) %

75

Untuk lebih jelasnya perhitungan Return On Equity untuk masing-masing

perusahaan textile dari tahun 2001 sampai tahun 2003 dapat dilihat di tabel berikut :

Tabel 4.14

Hasil Perhitungan Return On Equity (%) Perusahaan Textile

Rata-
No Nama Perusahaan Status | 2001 2002 2003 | rata
1 | PT.APAC CITRA CENTERTEX Tbk PMDN | 99569 | 8115 | (3372 | 34771
2 | PT.ARGO PANTES Tbk PMDN | 3072 | (4.42862) | 1.122.46 | (1.091.81)
3 | PT.DAEYU ORCHID INDONESIA Tbk PMDN | 872 (4.03) (3.95) 025
4 | PT.EVER SHINE TEX Tbk PMDN | 768 038 ®25) | (006)
5 | PT.GREAT RIVER INTERNASIONAL Tbk PMDN | 74.70 217.44 365 98 59
6 | PT.HANSON INDUSTRi UTAMA Tbk PMDN | 14625 | (2235) [ (54D 39.49
7 | PTKARWELL INDONESIA Tbk PMDN | (8848) | (282) | (4955) | (4695)
8 | PT.PANASIA FILAMENT INTI Tbk PMDN | 61.08 2038 | (5070 1025
9 | PT.PANASIA INDOSYNTEC Tbk PMDN | (2459) | 3684 (5 20) 235
10 | PT.PAN BROTHERS Tbk PMDN | 29.62 21.99 076 17 46
11 | PTRICKY PUTRA GLOBALINDO Tbk PMDN | (29483) | (@922) | 2711 | (10565)
12 | PT.RODA VIVATEX Tbk PMDN | 265 (3.60) 258 0.54
13 | PLRYANE ADIBUSANA TbK PMDN | 941 236 a7 | Qs
14 | PT.SUNSON TEXTILE MANUFACTURER Tbk PMDN | 4.25 807 2.54 495
15 | PT.TEXMACO JAYA Tbi PMDN |, 4077 21.16 25.76 29.23
16 | PT.CENTURY TEXTILE NDUSTRY Tbk PMA | 1839 10.40 (632) 7.49
17 | PTERATEX DJAJA LTD. Tbk PMA | 9.40 587 | (19636) | (60.36)
18 | PT.FORTUNE MATE INDONESIA Tbk PMA | 359 4 | @359 | 846)
19 | PT.INDO-RAMA SYNTETICS Tbk PMA | (1582) 165 210 (4.02)
20 | PT.TEUIN INDONESIA FIBER CORPORATION Tbk PMA 1.34 (555) | (9.85) (4.69)

Sumber data : Pusat Referensi Pasar Modal Diolah

Dari tabel perhitungan Return on Equity perusahaan textile diatas dapat diperoleh

analisis sebagai berikut :

a. PT.Apac memiliki Return on Equity sebesar 995,69% menunjukkan hutang yang
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perusahaan merugi dan terdapat defisiensi modal, pada tahun 2003 sebesar (33,72)%
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba untuk para
pemegang saham sangat rendah sehingga terjadi defisiensi modal pada tahun 2001
dan 2002.

b. Return on Equity PT.Argo sangat tinggi yaitu 1122,46% pada tahun 2003
menandakan hutang perusahaan sangat besar dan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba untuk para pemegang saham sangat rendah sehingga terjadi
defisiensi modal pada tahun 2001 dan 2002.

c. Return on Equity PT.Grat River sebesar 74,70% pada tahun 2001 disebabkan
perusahaan rugi dan terjadi defisiensi modal tapi pada tahun 2002 perusahaan
mempunyai kemampuan menghasilkan laba bagi para pemegang saham yang sangat
baik dengan ROE sebesar 217,44% kemudian menjadi 3,65% pada tahun 2003.

d. PT.Hanson terus mengalami kerugian selama tahun 2001 sampai 2003 Retwrn on
Equity sebesar 146,25% disebabkan perusahaan mengalami defisiensi modal ini
menunjukan kemampuan perusahaan sangat rendah dalam menghasilkan laba yang
berguna ur tuk para pemegang saham.

Return on equity rata-rata 20 perusahaan textile pada tahun 2001 adalah 51,03%
sedanékan pada tahun 2002 sebesar (204,70)% dan pada tahun 2003 sebesar 38,84%
maka penulis menentukan indikator return on equity baik apabila 10% sampai 80%,
rendah apabila 1% sampai 4% serta sangat rendah apabila rasionya kurang dari 1% dan

negatif, sangat baik apabila lebih dari 80% tapi bila terlalu tinggi menunjukkan bahwa

Skripsi Analisis uji beda kinerja ... Wendy Yuandana



ADLN - Perpustakaan Unair

71

terjadi defisiensi modal seperti yng terjadi pada PT.Apac Citra pada tahun 2001 dan

PT.Argo Pantes pada tahun 2003.

4.3.

4.3.1. Current Ratio

Pembuktian hipotesis

Tabel 14.15

Hasil Perhitungan Hipotesis Current Ratio

STATUS N Mean Std. Std. Error
Deviation| Mean
RASIO PMDN 15 1,6553 | 1,21894 | ,31473
PMA 5 2,5740 | 2,37276 | 1,06113
Levene's Test for t-test for
Equality of Equality of
Variances Means
F Sig. t df | Sig. (2-tailed)
Equal 2,095 ,165 -1,272 18 ,220
variances
assumed
Equal -,820 4,724 ,402
variances
not assumed

Rata-rata current ratio perusahaan PMDN selama tahun 2001 sampai 2003

sebesar 1,5553 dan perusahaan PMA sebesar 2,5740. Dari hasil uji beda rata-rata dua

sampel yang saling Independent diperoleh nilai F sebesar 2,095 karena nilai F lebih dari ‘

0,05 berarti t yang dipakai adalah nilai t pada Equal variance assumed maka diperoleh

nilai t untuk current ratio sebesar -1,272 dengan tingkat signifikan 0,220 oleh karena

probabilitas 0,220>0,05 berarti Ho diterima dan berarti pula bahwa rata-rata current

ratio perusahaan PMDN dan PMA adalah sama atau tidak berbeda secara nyata.
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Hasil Perhitungan Hipotesis Quick Ratio

Tabel 14.16

STATUS N Mean Std. Std. Emor
Deviation | Mean
RASIO PMDN 15 ,8027 ,79626 ,20559
PMA 5 1,6040 | 1,52802 | ,68335
Levene's t-test for
Test for Equality of
Equality of Means
Variances
F Sig. t df Sig. (2-
tailed)
RASIO Equal 2,336 ,144 -1,543 18 140
variances
assumed
Equal -1,123 4,746 315
variances
not
assumed

78

Rata-rata quick ratio perusahaan PMDN selama tahun 2001 sampai 2003 sebesar

0,8027 dan perusahaan PMA sebesar 1,6040. Dari hasil uji beda rata-rata dua sampel

yang saling Independent diperoleh nilai F sebesar 2,336 karena nilai F lebih dari 0,05

berarti t yang dipakai adalah nilai t pada Equal variance assumed maka diperoleh nilai t

untuk quick ratio sebesar -1,543 dengan tingkat signifikan 0,140 oleh karena -

probabilitas 0,140>0,05 berarti Ho diterima dan berarti pula bahwa rata-rata quick ratio

perusahaan PMDN dan PMA adalah sama atau tidak berbeda secara nyata.
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4.3.3. Debt To Total Asset

Tabel 14.17

Hasil Perhitungan Hipotesis Debt To Total Asset

STATUS N Mean Std. Std. Error
Deviation| Mean
RASIO PMDN 15 7293 4233 .1093
PMA 5 .5080 .2761 11235
Levene's t-test for !
Test for Equality of
Equality of Means
Variances
F Sig. t df Sig. (2-
tailed)
RASIO Equal .443 514 1.084 18 293
variances
assumed
Equal 1.342 10.827 .207
variances i
not assumed |

Rata-rata Debt to Total Asset perusahaan PMDN selama tahun 2001 sampai 2003
sebesar 0,7293 dan perusahaan PMA sebesar 0,5080. Dari hasil uji beda rata-rata dua
sampel yang saling Independent diperoleh nilai F sebesar 0,443 karena nilai F lebih dan
0,05 berarti t yang dipakai adalah nilai t pada Equal variance assumed maka diperoleh
nilai t untuk D__ebt to Total Asset sebesar 1,084 dengan tingkat signifikan 0,293 oleh
karena probabilitas 0,293>0,05 berarti Ho diterima dan berarti pula bahwa rata-rata
Debt to Total Asset perusahaan PMDN dan PMA adalah sama atau tidak berbeda secara

nyata.
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4.3.4. Time Interest Earned

Tabel 14.18

Hasil Perhitungan Hipotesis Time interest Eamed

STATUS N Mean Std. Std. Error
Deviation | Mean
RASIO PMDN 15 20.2553 | 63.1820 | 16.3135
PMA 4 3.6825 56137 2.8069
Levene's t-test for
Test for Equality of
Equality of Means
Variances
F Sig. t df Sig. (2-
.| tailed)
RASIO Equal 1.157 297 .513 17 614
vanances
assumed
Equal 1.001 14.781 .333
variances i
not ;
assumed |

80

Rata-rata time interest earned perusahaan PMDN selama tahun 2001 sampai 2003

sebesar 20,2553 dan perusahaan PMA sebesar 3,6825. Dari hasil uji beda rata-rata dua

sampel yang sling Independent diperoleh nilai F sebesar 1,157 karena nilai F lebih dari

0,05 berarti t yang dipakai adalah nilai t pada Equal variance assumed maka diperoleh

nilai t untuk zime interest earned sebesar 0,513 dengan tingkat signifikan 0,614 oleh

karena probabilitas 0,614>0,05 berarti Ho diterima dan berarti pula bahwa rata-rata time

interest earned perusahaan PMDN dan PMA adalah sama atau tidak berbeda secara

nyata.
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4.3.5. Inventory Turn Over

Tabel 17.19

Hasil Perhitungan Hipotesis Inventory Turn Over

STATUS N Mean Std. Std. Error
Deviation | Mean
RASIO PMDN 15 6.3187 9.6637 2.4952
PMA 5 5.3800 2.3694 1.0596
Levene's t-test for
Test for Equality of
Equality of Means
Variances
F Sig. t df Sig. (2-
tailed)
RASIO Equal .819 377 211 18 .835
variances
assumed
Equal .346 17.512 733
varnances
not
assumed

81

Rata-rata /nventory Turn Over perusahaan PMDN selama tahun 2001 sampai

2003 sebesar 6,3187 dan perusahaan PMA sebesar 5,3800. Dari hasil uji beda rata-rata

dua sampel yang saling /ndependent diperoleh nilai F sebesar 0.819 karena nilai F lebih

dan 0,05 berarti t yang dipakai adalah nilai t pada Equal variance assumed maka

diperoleh nilai t untuk Inventory Turn Over sebesar 0,211 dengan tingkat signifikan

0,835 oleh karena probabilitas 0,835>0,05 berarti Ho diterima dan berarti pula bahwa

rata-rata /nventory Turn Over perusahaan PMDN dan PMA adalah sama atau tidak

berbeda secara nyata.
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4.3.6. Days Inventory Outstanding

Tabel 14.20

Hasil Perhitungan Hipotesis Days Inventory Outstanding

82

STATUS N Mean Std. Std. Error
Deviation | Mean
RASIO PMDN 15 137.6000 | 121.7733 | 31.4417
PMA 5 78.4460 | 31.9032 | 14.2676
Levene's t-test for
Test for Equality of
Equality of Means
Variances
F Sig. t df Sig. (2-
tailed)
RASIO Equal 1.761 .201 1.056 18 .305
variances
assumed
Equal 1.713 17.728 .104
variances
not
assumed

Rata-rata Days Inventory Qutstanding perusahaan PMDN selama tahun 2001

sampai 2003 sebesar 137,6000 dan perusahaan PMA sebesar 78,4460. Dari hasil uji

beda rata-rata dua sampel yang saling Independent diperoleh nilai F sebesar 1,761

karena nilai F lebih dari 0,05 berarti t yang dipakai adalah nilai t pada Equal variance

assumed maka diperoleh nilai t untuk Days Inventory Outstanding sebesar 1,056 dengan

tingkat signifikan 0,305 oleh karena probabilitas 0,305>0,05 berarti Ho diterima dan

berarti pula bahwa rata-rata Days Inventory Quistanding perusahaan PMDN dan PMA

adalah sama atau tidak berbeda secara nyata.
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4.3.7. Acc. Receivable Turn Over

Tabel 14.21

Hasil Perhitungan Hipotesis Acc. Receivable Tum Over

STATUS N Mean Std. Std. Eror
Deviation | Mean
RASIO PMDN 15 29.5127 | 79.5255 | 20.5334
PMA 5 12.6780 | 8.9462 4 0009
Levene's t-test for
Test for Equality of
Equality of Means
Variances
F Sig. t df Sig. (2-
= tailed) |
RASIO Equal 1.057 .317 .464 18 .648
variances
assumed
Equal .805 15.007 434
variances
not
assumed
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Rata-rata acc. receivable turn over perusahaan PMDN selama tahun 2001 sampai

2003 sebesar 29,5127 dan perusahaan PMA sebesar 12,6780. Dari hasil uji beda rata-

rata dua sampel yang sal ng Independent diperoleh nilai F sebesar 1,057 karena nilai F

lebih dari 0,05 berarti t yang dipakai adalah nilai t pada Equal variance assumed maka

diperoleh nilai t untuk acc. receivable turn over sebesar 0,464 dengan tingkat signifikan

0,648 oleh karena probabilitas 0,648>0,05 berarti Ho diterima dan berarti pula bahwa

rata-rata acc. receivable turn over perusahaan PMDN dan PMA adalah sama atau tidak

berbeda secara nyata.
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4.3.8. Days Sales Outstanding

Tabel 14.22

Hasil Perhitungan Hipotesis Days Sales Outstanding

STATUS N Mean Std. Std. Error
Deviation | Mean
RASIO PMDN 15 458407 | 153770 | 3.9703
PMA 5 43.8700 | 249380 | 11.1526
Levene's t-test for
Test for Equality of
Equality of Means |
Variances i
E Sig. t df Sig. (2-
tailed)
RASIO Equal 1.269 275 213 18 834 |
variances
assumed
Equat .166 5.055 .874
variances
not
assumed
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Rata-rata days sales outstanding perusahaan PMDN selama tahun 2001 sampai

2003 sebesar 45,8407 dan perusahaan PMA sebesar 43,8700. Dan hasil uj beda rata-

rata dua sampel yang saling /ndependent diperoleh nilai F sebesar 1,269 karena nilai F

lebih dari 0,05 l;erarti t yang dipakai adalah nilai t pada Equal variance assumed maka

diperoleh nilai t untuk days sales outstanding sebesar 0,213 dengan tingkat signifikan

0,834 oleh karena probabilitas 0,834>0,05 berarti Ho diterima dan berarti pula bahwa

rata-rata days sales outstanding perusahaan PMDN dan PMA adalah sama atau tidak

berbeda secara nyata.
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Hasil Perhitungan Hipotesis Asset Tum Over
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Tabel 14.23
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STATUS N Mean Std. Std. Error
Deviation|{ Mean
RASIO PMDN 15 .8520 5346 .1380
PMA 5 1.0300 .3996 1787
Levene's t-test for
Test for Equality of
Equality of Means
Variances
F Sig. t df Sig. (2-
tailed)
RASIO Equal 426 .522 -.679 18 .506
variances
assumed
Equal -.788 9.256 1450
variances
not
assumed
Rata-rata asset turn over perusahaan PMDN selama tahun 2001 sampai 2003

sebesar 0,8520 dan perusahaan PMA sebesar 1,0300. Dari hasil uji beda rata-rata dua

sampel yang saling Independent diperoleh nilai F sebesar 0,426 karena nilai F lebih dari

0,05 berarti t yang dipakai adalah nilai t pada Equal variance assumed maka diperoleh

nilai t untuk asset turn over sebesar -0.679 dengan tingkat signifikan 0,506 oleh karena

probabilitas 0,506>0,05 berarti Ho diterima dan berarti pula bahwa rata-rata asset turn

over perusahaan PMDN dan PMA adalah sama atau tidak berbeda secara nyata.
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4.3.10. Fixed Asset Turn Over

Tabel 14.23

Hasil Perhitungan Hipotesis Fixed Asset Tum Over

STATUS N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
RASIO PMDN 15 4.6527 6.9636 1.7980
PMA 5 3.2420 3.5709 1.5970
Levene's t-test for
Test for Equality of
Equality of Means
Variances
F Sig. t df Sig. (2-
tailed)
RASIO Equal 1.449 244 429 18 .673
variances
assumed
Equal .587 14.097 567
vanances
not
___|assumed|
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Rata-rata fixed asset turn over perusahaan PMDN selama tahun 2001 sampai

2003 sebesar 4,6527 dan perusahaan PMA sebesar 3,2420. Dani hasil uji beda rata-rata

dua sampel yang saling /ndependent diperoleh nilai F sebesar 1,449 karena nilai F lebih

dari 0,05 berarti t yang dipakai adalah nilai t pada Fqual variance assumed maka

diperoleh nilai t untuk fixed asset turn over sebesar 0.429 dengan tingkat signifikan

0,673 oleh karena probabilitas 0,673>0,05 berarti Ho diterima dan berarti pula bahwa

rata-rata fixed asset turn over perusahaan PMDN dan PMA adalah sama atau tidak

berbeda secara nyata.
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Tabel 14.25

Hasil Perhitungan Hipotesis Net Profit Margin

STATUS N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
RASIO PMDN 15 -2093 | 19.2672 | 4.9748
PMA 5 -1.6160 | 3.4677 1.5508
Levene's t-test for
Test for Equality of
Equality of Means
Variances
F Sig. t df Sig. (2-
tailed)
RASIO Equal 1.298 .269 .160 18 .875
variances
assumed
Equal 270 16.314 791
variances
not
assumed
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Rata-rata net profit margin perusahaan PMDN selama tahun 2001 sampai 2003

sebesar -0,2093 dan perusahaan PMA sebesar -1,6160. Dari hasil uji beda rata-rata dua

sampel yang saling /ndependent diperoleh nilai F sebesar 1 298 karena nilai F lebih dari

0,05 berarti t yang dipakai adalah nilai t pada Equal variance assumed maka diperoleh

nilai t untuk net profit margin sebesar 0.160 dengan tingkat signifikan 0,875 oleh

karena probabilitas 0,875>0,05 berarti Ho diterima dan berarti pula bahwa rata-rata net

profit margin perusahaan PMDN dan PMA adalah sama atau tidak berbeda secara

nyata.
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Tabel 14.26

Hasil Perhitungan Hipotesis Gross Profit Margin

STATUS N Mean Std. Std. Error .
Deviation| Mean
RASIO PMDN 15 0.3347 | 12.0465 | 3.1104
PMA 5 9.3480 9.8919 44238
Levene's t-test for
Test for Equality of
Equality of Means
Variances
F Sig. t df Sig. (2-
tailed)
RASIO Equal .005 .944 -.002 18 .998
variances
assumed
Equal -.002 8.349 .998
variances
not
assumed
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Rata-rata gross profit margin perusahaan PMDN selama tahun 2001 sampai 2003

sebesar 9,3347 dan perusahaan PMA sebesar 9,3480. Dari hasil uji beda rata-rata dua

sampel yang saling Independent diperoleh nilai F sebesar 0,005 karena nilai F kurang

dari 0,05 berarti t yang dipakai adalah nilai t pada EEqual variances not assumed maka

diperoleh nilai t untuk gross profit margin sebesar -0,002 dengan tingkat signifikan

0,998 oleh karena probabilitas 0,998>0,05 berarti Ho diterima dan berarti pula bahwa

rata-rata gross profit margin perusahaan PMDN dan PMA adalah sama atau tidak

berbeda secara nyata.

Skripsi

Analisis uji beda kinerja ...

Wendy Yuandana



4.3.13. Return On Asset

Hasil Perhitungan Hipotesis Returm On Asset
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Tabel 14.27

STATUS N Mean Std. Std. Error
? Deviation | Mean
- RASIO PMDN 15 -.6567 9.8063 2.5320
' PMA 5 -1.8900 | 47818 2.1385
Levene's t-test for
Test for Equality of
Equality of Means
Variances
F Sig. t df Sig. (2-
tailed)
RASIO Equal .860 .366 267 18 792
variances
assumed
Equal 372 14.778 715
vanances
not
assumed
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Rata-rata return on asset perusahaan PMDN selama tahun 2001 sampai 2003

sebesar -0,6567 dan perusahaan PMA sebesar -1,8900. Dari hasil uji beda rata-rata dua

sampel yang saling Independent diperoleh nilai F sebesar 0,860 karena nilai F lebih dari

0,05 berarti t yang dipakai adalah nilai t pada Equal variance assumed maka diperoleh

nilai t untuk return on asset sebesar 0,267 dengan tingkat signifikan 0,792 oleh karena

probabilitas 0,792>0,05 berarti Ho diterima dan berarti pula bahwa rata-rata return on

asset perusahaan PMDN dan PMA adalah sama atau tidak berbeda secara nyata.
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STATUS N Mean Std. Std. Error
Deviation | Mean
i RASIO PMDN 15 -46.3640 | 305.5032 | 78.8806
{ PMA 5 -14.0080 | 26.5896 | 11.8913
Levene's t-test for
Test for Equality of
Equality of Means
Varnances
F Sig. t df Sig. (2-
tailed)
RASIO Equal 1.141 .300 -232 18 .819
varnances
assumed
Equal -.406 14.617 691
variances
not
assumed

Rata-rata return on equity perusahaan PMDN selama tahun 2001 sampai 2003

sebesar -46,3640 dan perusahaan PMA sebesar -14,0080. Dari hasil uji beda rata-rata

dua sampel yang saling /ndependent diperoleh nilai F sebesar 1,141 karena nilai F lebih

dari 0,05 berarti t yang dipakai adalah nilai t pada Equal variance assumed maka

diperoleh nilai t untuk return on equity sebesar -0,232 dengan tingkat signifikan 0,819

oleh karena probabilitas 0,819>0,05 berarti Ho diterima dan berarti pula bahwa rata-rata

return on equity perusahaan PMDN dan PMA adalah sama atau tidak berbeda secara

nyata.
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4.4. Pembahasan

Berdasarkan perhitungan rasio untuk menilai kinerja keuangan perusahaan textile
dengan status PMA dan PMDN yang go public di Bursa Efek Surabaya berjumlah 20
perusahaan textile. Rasio likuiditas yang merupakan suatu rasio yang digunakan sebagai
indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban
finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang
dimiliki perusahaan, dapat diketahui bahwa sebagian besar perusahaan textile mampu
memenuhi kewajiban kewajiban jangka pendeknya namun perusahaan yang berstatus
PMA memiliki likuditas yang sedikit lebih baik daripada perusahaan yang berstatus
PMDN. Ini ditunjukkan dengan tidak ada perusahaan PMA yang memiliki current ratio
dan quick ratio yang sangat rendah sekali serta angka rata-rata current ratio dan quick
ratio perusahaan yang berstatus PMA sedikit lebih tinggi dibandingkan perusahaan
berstatus PMDN. Ini berarti perusahaan berstatus PMA memiliki kemampuan yang
lebih baik untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Berdasarkan hasil uji beda
rata-rata dua sampel yang saling Independent (Independent sample T-Test) dengan
bantuan SPSS versi 10.0 pada rasio hltuiditas perusahaan yang berstatus PMA dan
PMDN mempunyai tingkat signifikansi masing-masing yaitu current ratio sebesar
0,093 dan quick ratio sebesar 6,079. karena seluruh probabilitas > 0,05 maka artinya
rata-rata rasio likuiditas antara perusahaan yang berstatus PMA dan PMDN adalah sama
atau tidak ada perbedaan.

Dari rasio solvabilitas yaitu rasio yang mengukur kapasitas perusahaan untuk

memenuhi kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang. Semakin tinggi
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rasio ini maka semakin tinggi resiko yang dihadapi oleh para kreditur. Rata-rata rasio
debt to total assets perusahaan PMA dan PMDN relatif sama Mem perusahaan
berstatus PMA dan PMDN sama-sama memiliki proporsi hutang yang cukup besar
dibandingkan aktiva perusahaan walaupun perusahaan berstatus PMA memiliki
proporsi hutang sedikit lebih baik. Ini berarti operasi perusahaan yang berstatus PMA
lebih banyak didanai oleh modal sendiri namun walaupun perusahaan berstatus PMDN
mempunyai proporsi hutang yang tinggi, perusahaan berstatus PMDN memiliki
kemampuan membayar bunga hutang lebih baik daripada perusahaan berstatus PMA.
Berdasarkan hasil uji beda rata-rata dua sampel yang saling Independent (Independent
sample T-Test) dengan bantuan SPSS versi 10.0 pada rasio solvabilitas perusahaan yang
berstatus PMA dan PMDN mempunyai tingkat signifikansi masing-masing yaitu debt (o
total asset sebesar 0,293 dan time interest earned sebesar 0,614. karena seluruh
probabilitas > 0,05 maka artinya rata-rata rasio solvabilitas antara perusahaan yang
berstatus PMA dan PMDN adalah sama atau tidak ada perbedaan.

Rasio aktivitas yang menunjukkan sejauh mana efisiensi perusahaan dalam
menggunakan assets untuk mzanghasilkan penjualan dapat dikatakan perusahaan
berstatus PMA maupun PMDN memiliki rasio aktivitas yang tidak jauh berbeda dan
keduanya memiliki rasi(; aktivitas yang cukup baik. Rasio inventory turn over dan days
inventory outstanding merupakan rasio yang mengukur berapa kali persediaan telah
terjual selama periode tertentu, Rata-rata rasio inventory turn over dan days inventory
outstanding perusahaan PMA dan PMDN relatif sama karena perusahaan berstatus

PMA dan PMDN sama-sama memiliki perputaran persediaan yang tidak jauh berbeda
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dan perputaran persediaan rata-ratanya kurang baik. Rasio acc.receivable turn over dan
days sales outstanding menunjukkan berapa kali piutang rata-rata ditagih dalam periode
tertentu, Rata-rata rasio acc. receivable turn over dan ‘days sales outstanding
perusahaan PMA dan PMDN relatif sama karena perusahaan berstatus PMA dan
PMDN sama-sama memiliki perputaran piutang yang sama baiknya. Rasio assef turn
over menunjukkan jumlah uang penjualan yang dihasilkan dari setiap uang yang
ditanamkan didalam aktiva, Rata-rata rasio asset turn over perusahaan berstatus PMA
dan PMDN sama baik. Rasio Fixed asset turn over memperlihatkan sejauh mana
efektivitas perusahaan menggunakan aktiva tetapnya dalam menghasilkan penjualan,
Rata-rata rasio fixed asset turn over perusahaan berstatus PMA dan PMDN adalah sama
karena perputaran aktiva tetap perusahaan berstatus PMA dan PMDN tidak jauh
berbeda dan sama baiknya. Berdasarkan hasil uji beda rata-rata dua sampel yang saling
Independent (Independent sample T-Test) dengan bantuan SPSS versi 10.0 pada rasio
aktivitas perusahaan yang berstatus PMA dan PMDN mempunyai tingkat signifikansi
masing-masing yaitu Inventory turn over sebesar 0,835 ; days inventory outstanding
sebesar 0,305 ; acc.receivable turn over sebesar 0,648 ; days sales outstanding sebesar
0,834 : assets turn over sebesar 0,506 dan fixed assets turn over sebesar 0,673. karena
seluruh probabilitas > 0,05 maka artinya rata-rata rasio aktivitas antara perusahaan yang
berstatus PMA dan PMDN adalah sama atau tidak ada perbedaan.

Rasio profitabilitas yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba atau keuntungan pada tingkat penjualan, asset dan modal

saham tertentu, baik perusahaan yang berstatus PMA maupun PMDN memiliki rasio
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profitabilitas yang relatif sama karena sebagian besar perusahaan textile mengalami
kerugian sehingga mengakibatkan rata-rata net profit margin, retur on assets dan return
on equity perusahaan berstatus PMA dan PMDN' angkanya negatif tetapi rata-rata
kerugian perusahaaan dengan status PMDN lebih kecil dibandingkan perusahaan
dengan status PMA. Rasio net profit margin memperlihatkan kemampuan perusahaan
dalam mengendalikan biaya dan pengeluaran berhubungan dengan penjualan, Rata-rata
rasio net profit margin perusahaan berstatus PMA dan PMDN adalah sama karena
sebagian besar perusahaan textile mengalami kerugian. Rasio gross profit margin
mengukur efisiensi produksi dan penentuan harga jual serta mencerminkan rupiah
penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah penjualan, Rata-rata rasio gross profit
margin perusahaan berstatus PMA dan PMDN adalah sama. Rasio return on assets
mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktiva untuk memperoleh
laba, Rata-rata rasio return on asset perusahaan berstatus PMA dan PMDN adalah sama
karena sebagian besar perusahaan textile mengalami kerugian. Rasio refurn on equity
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang bermanfaat bagi
pemegang saham, Rata-rata rasio return on equity perusahaan berstatus PMA dan
PMDN adalah sama karena sebagian besar perusahaan textile mengalami kerugian
tetapi kerugian yang dialami perusahaan dengan status PMDN lebih kecil dibandimgkan
dengan perusahaan berstatuss PMA. Berdasarkan hasil uji beda rata-rata dua sampel
yang saling Independent (Independent sample T-Test) dengan bantuan SPSS versi 10.0
pada rasio profitabilitas perusahaan yang berstatus PMA dan PMDN mempunyai

tingkat vsigniﬁkansi masing-masing yaitu net profit margin sebesar 0,875 ; gross profit
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margin sebesar 0,998 ; return on aseets sebesar 0,792 dan return on equity sebesar
0,819. karena seluruh probabilitas > 0,05 maka artinya rata-rata rasio profitabilitas

antara perusahaan yang berstatus PMA dan PMDN adalah sama atau tidak ada

perbedaan.
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BABS

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Dari pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan, sebagai berikut :

1. Hasil perhitungan rasio likuiditas perusahaan textile dengan status PMA dan PMDN
yang go public di Bursa Efek Surabaya padé tahun 2001 sampai 2003 menunjukkan
bahwa sebagian besar perusahaan textile mampu memenuhi kewajiban jangka
pendeknya namun perusahaan yang berstatus PMA dengan rata-rata current ratio
sebesar 2,574 dan quick ratio sebesar 1,604 memiliki likuditas yang sedikit lebih
baik daripada perusahaan yang berstatus PMDN dengan rata-rata current ratio
sebesar 1,555 dan quick ratio sebesar 0,802. :

2. Hasil perhitungan rasio solvabilitas menunjukkan bahwa perusahaan berstatus PMA
dan PMDN memiliki proporsi hutang sama-sama cukup besar dibandingkan aktiva
perusahaan walaupun perusahaan berstatus PMA memiliki proporsi hutang sedikit
lebih baik yaitu rata-rata Debt To Total Asset sebesar 0,508 sedangkan perusahaan
berstatus PMDN sebeéar 0,729. Ini berarti operasi perusahaan yang berstatus PMA
lebih banyak didanai oleh modal sendiri namun walaupun perusahaan berstatus
PMDN mempunyai proporsi hutang yang tinggi, perusahaan berstatus PMDN
memiliki kemampuan membayar bunga hutang lebih baik daripada perusahaan

berstatus PMA yang ditunjukkan dengan angka rata-rata time interest earned
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perusahaan dengan status PMDN sebesar 20,255 lebih baik daripada perusahaan
dengan status PMA sebesar 3,682.

3. Hasil perhitungan rasio aktivitas menunjukkan bahwa Rata-rata rasio inventory turn
over dan days inventory outstanding perusahaan PMA dan PMDN relatif sama
karena perusahaan berstatus PMA dan PMDN sama-sama memiliki perputaran
persediaan yang tidak jauh berbeda. Rata-rata rasio acc. receivable turn over dan
days sales outstanding perusahaan PMA dan PMDN relatif sama karena perusahaan
berstatus PMA dan PMDN memiliki perputaran piutang yang sama baiknya, Rata-
rata rasio asset turmn over perusahaan berstatus PMA dan PMDN sama baik. Rata-
rata rasio fixed asset turn over perusahaan berstatus PMA dan PMDN relatif sama.

4. Hasil perhitungan rasio Profitabilitas menunjukkan bah\ya perusahaan yang
berstatus PMA maupun PMDN memiliki rasio profitabilitas yang relatif sama
karena sebagian besar perusahaan textile mengalami kerugian sehingga
mengakibatkan rata-rata net profit margin, retur on assets dan return on equity
perusahaan berstatus PMA dan PMDN sebagian besar angkanya negatif tetapi rata-
rata Net Profit Margin perusahaaan dengan status PMDN sebesar -0,209% lebih kecil
dibandingkan perusahaan dengan status PMA sebesar -1,616%. Ini menunjukkan-
perusahaan dengan status PMDN memiliki kemampuan menghasilkan laba sedikit
lebih baik daripada perusahaan dengan status PMA.

5. Dari hasil perhitungan hasil uji beda rata-rata dua sampel yang saling Independent
(Independent sample T-Test) dengan bantuan SPSS versi 10.0. dihasilkan : current

ratio dengan probabilitas 0,093; quick ratio dengan probabilitas 0,079, Debt to
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Total Asset dengan probabilitas 0,293; time interest earned dengan probabilitas
0,614; Inventory Turn Over dengan probabilitas 0,835; Days Inventory Outstanding
dengan probabilitas 0,305; acc. receivable turn over dengan probabilitas 0,648; 'd‘ays
sales outstanding dengan probabilitas 0,834; asset turn over dengan probabilitas
0,506; fixed asset turn over dengan probabilitas 0,673; net profit margin dengan
probabilitas 0,875; gross profit margin dengan probabilitas 0,998; return on asset
dengan probabilitas 0,792; return on equity dengan probabilitas 0,819. maka dapat
diketahui bahwa tidak satupun rasio yang menghasilkan tingkat signifikansi < 0,05
ini berarti Ho diterima dan berarti pula bahwa tidak ada perbedaan secara nyata

kinerja keuangan antara perusahaan dengan status PMA dan PMDN.

5.2. Saran
Dari simpulan yang dikemukakan diatas, maka penulis akan memberikan saran-
saran antara lain :

1. Perusahaan dengan status PMDN harus dapat mempertahankan kinerja keuangan
yang telah berhasil dicapai yaitu yang ditunjukkan dengan rasio aktivitas dan
profitabilitas yang lebih baik apabila dibandingan perusahaan dengan status PMA.

2. Perusahaan dengan status PMDN harus meningkatkan likuiditasnya baik current
ratio dan quick ratio agar tidak mengganggu kas perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya terutama PT.Apac, PT.Argo, PT.Hanson, PT.Karwell,

PT .Panasia Indosyntec, dan PT.Texmaco yang memiliki likuiditas sangat rendah.
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3. Walaupun tingginya proporsi hutang dibandingkan aktiva (Debt To Total Asset)
perusahaan dengan status PMDN rata-rata selama tahun 2001 sampai 2003 sebesar
72,99 % dapat diimbangi dengan kinerja profitabilitas dan aktivitas yang baik
sebaiknya perusahaan dengan status PMDN mempertimbangkan kebijékan
perusahaan dalam penggunaan sumber modal terutama yang bersumber dari hutang
karena dalam jangka panjang proporsi hutang yang lebih besar dibandingkan aktiva
yang dimiliki perusahaan akan memberatkan perusahaan dalam mengembalikan
dana pinjaman dari kreditur sekaligus beban bunga pinjaman yang tinggi pada
akhimya akan menganggu solvabilitas perusahaan.

4. Perusahaan dengan status PMA perlu mempertimbangkan kembali kebijakan
piutang yang telah diterapkan selama tahun 2001 sampai 2003 karena bila
dibandingkan dengan perusahaan dengan status PMDN rata-rata perputaran
piutangnya sebesar 29,51 kali dalam setahun sedangkan perusahaan dengan status
PMA rata-rata perputaran piutangnya hanya sebesar 12,68 kali dalam setahun maka
perusahaan dengan status PMA perlu meningkatkan perputaran piutangnya menjadi
lebih baik.

5. Perusahaan textile dengan status PMA dan PMDN harus meningkatkan penjualan
dan memperbaiki tingkat biaya produksinya menjadi lebih efisien schingga
kemampuan menghasilkan laba dapat ditingkatkan karena selama tahun 2001
sampai 2003 sebagian besar perusahaan dengan status PMA maupun PMDN
mengalami kerugian walaupun kerugian rata-rata perusahaan dengan status PMDN

tidak sebesar kerugian rata-rata yang dialami perusahaan dengan status PMA.
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